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ABSTRAK

Pengetahuan tentang zakat merupakan komponen penting bagi individu dan
masyarakat untuk memahami konsep, hukum, dan praktik zakat dalam Islam. Zakat
sebagai salah satu rukun Islam, memiliki peran yang signifikan dalam mendukung
kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Melalui zakat, redistribusi kekayaan
dapat dilakukan dengan adil, mengurangi kesenjangan sosial, dan meningkatkan
kesejahteraan umat. Oleh karena itu, pengetahuan dan literasi zakat yang baik
sangat diperlukan, khususnya di kalangan mahasiswa yang merupakan generasi
penerus bangsa dan calon pemimpin masa depan. Namun, pengetahuan masyarakat
mengenai zakat khususnya mahasiswa masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengukur tingkat pengetahuan dasar mahasiswa Universitas Islam Negeri
(UIN) Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto- mengenai zakat dengan
menggunakan perspektif Indeks Literasi Zakat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan deskriptif,
dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100
mahasiswa aktif. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari berbagai
aspek literasi zakat, seperti definisi zakat, jenis-jenis zakat, hukum zakat, objek
zakat dan mekanisme penghitungan zakat. Data dianalisis menggunakan Indeks
Literasi Zakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa tentang
zakat cukup baik dengan skor 84.40. Namun masih ada kesenjangan dalam
pemahaman mengenai beberapa konsep penting terkait zakat, seperti cara
menghitung zakat dan penyalurannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
zakat seperti pendidikan agama, ketersediaan informasi dan aksebilitas, kesadaran
diri serta lingkungan sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perlu dilakukan
upaya untuk meningkatkan pemahaman agama dan motivasi belajar mahasiswa.
Kata Kunci : Zakat, Pengetahuan Zakat, Indeks Literasi Zakat
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ABSTRACT

Knowledge about zakat is an important component for individuals and society
to understand the concept, law and practice of zakat in Islam. Zakat, as one of the
pillars of Islam, has a significant role in supporting the social and economic welfare
of society. Through zakat, redistribution of wealth can be carried out fairly, reducing
social inequality and improving the welfare of the people. Therefore, good zakat
knowledge and literacy is very necessary, especially among students who are the
nation's next generation and potential future leaders. However, public knowledge
about zakat, especially students, is still limited. This research aims to measure the
basic knowledge level of students at the State Islamic University (UIN) Professor
Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto regarding zakat using the perspective of the
Zakat Literacy Index.

This research uses research methods with a descriptive approach, with data
collection techniques through questionnaires distributed to 100 active students. The
research instrument is a questionnaire consisting of various aspects of zakat literacy,
such as the definition of zakat, types of zakat,-zakat law, zakat objects and
mechanisms for distributing zakat. Data were analyzed using the Zakat Literacy
Index.

The research results show that the level of students' knowledge about zakat is
quite good with a score of 84.40. However, there is still an understanding of several
important concepts related to zakat, such as how to calculate zakat and its
distribution. Factors that influence zakat literacy include religious education,
information availability and accessibility, self-awareness and social environment.
This research concludes that efforts need to be made to increase students' religious
understanding and learning motivation.

Keywords: Zakat, Zakat Knowledge, Zakat Literacy Index
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PEDOMAN TRANSLITERAST BAHASA ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

terpedoman pada surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengetahuan tentang zakat merupakan komponen penting bagi individu
dan masyarakat untuk memahami konsep, hukum, dan praktik zakat dalam
Islam. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik tentang zakat secara
umum akan mempunyai kesadaran lebih tinggi mengenai kewajiban mereka
dan manfaat yang dihasilkan ketika melakukan zakat. Kesadaran dalam
menunaikan zakat juga tidak bisa disebut sebagai pengetahuan yang utuh
tentang ibadah tersebut, terutama jika dibandingkan dengan ibadah wajib
lainnya seperti shalat dan puasa (Nurani. Muhammad Ikhsan, 2021).

Kurangnya ' pengetahuan tentang jenis harta yang wajib zakat dan
mekanisme pembayarannya yang berpedoman pada syariat Islam membuat
pelaksanaan ibadah zakat menjadi sangat bergantung pada individu. Hal ini
dapat mempengaruhi berkembangnya lembaga zakat yang berperan penting
dalam mengembangkan keyakinan zakat kolektif agar pelaksanaan keyakinan
zakat menjadi lebih efektif dan efisien (Kamisa & Hidayatullah, 2023). Zakat
merupakan salah satu dari rukun Islam, lebih spesifiknya rukun Islam yang
ketiga. Wajibnya telah dituliskan dalam Ayat Al-Quran, khususnya dalam Surat
At-Taubah ayat 60.

o5 B 5 035 Gaally SB35 als 2y ile Gl 3 JHEL Eaidal )
PSS e A W 2 L )

Dalil Al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa meskipun undang-undang
mewajibkan pembayaran zakat, namun tidak semua umat islam wajib
membayar zakat. Ada syarat yang harus dipenuhi untuk mengeluarkan zakat,
yaitu kepemilikan harta yang memenuhi nishab dan memenuhi tujuannya. Ayat
diatas menyebutkan ada delapan kelompok yang berhak menerima zakat, yakni
orang fakir, orang miskin, amil, orang yang baru masuk Islam (mualaf), orang

yang diperbudak (rikab), orang yang berhutang (gharimin), orang yang



berjuang di jalan Allah (fi sabilillah), orang yang berjalan di jalan Allah (ibnu
sabil) (Penulis, 2010)

Zakat merupakan landasan perekonomian Islam yang memiliki posisi
istimewa karena berkaitan erat dengan perekonomian, keuangan, dan
masyarakat. Zakat memiliki dua dimensi utama, yaitu dimensi vertikal
(ketuhanan) dan dimensi horizontal (sosial). Dimensi vertikal menggambarkan
zakat sebagai perintah yang diberikan oleh Allah Swt kepada seluruh umat
Islam yang mampu menunaikan, sementara dimensi horizontal memberikan
arti penting bagi kehidupan manusia sebagai. makhluk sosial untuk
menciptakan hubungan yang harmonis.(Harahap et al., n.d.)

Zakat sebagai salah satu rukun Islam, memiliki peran yang signifikan
dalam mendukung kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Sebagai
ibadah yang wajib bagi setiap muslim yang memenuhi syarat tertentu, zakat
tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban agama, tetapi juga sebagai alat untuk
mencapai tujuan sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Melalui zakat,
redistribusi kekayaan dapat dilakukan dengan adil, mengurangi kesenjangan
sosial, dan meningkatkan kesejahteraan umat. Oleh karena itu, pemahaman dan
literasi zakat yang baik sangat diperlukan, khususnya di kalangan mahasiswa
yang merupakan generasi penerus bangsa dan calon pemimpin masa depan
(Aslam, 2023)

Di Indonesia, zakat mempunyai potensi yang sangat besar untuk
memberdayakan masyarakat. Berdasarkan data Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNADS) total potensi zakat di Indonesia diperkirakan mencapai lebih dari
300 triliun rupiah per tahun. Namun, pada kenyataannya pengumpulan dan
pemanfaatan zakat yang dikelola secara formal dan terorganisir masih jauh dari
angka tersebut. Pada tahun 2023, BAZNAS hanya mampu mengumpulkan
zakat sekitar 33 triliun atau sekitar 10% dari potensi zakat yang ada. Salah satu
faktor yang mempengaruhi hal ini adalah terkait dengan kewajiban,
pengelolaan, dan distribusi zakat. Pengetahuan yang kurang mengenai zakat
menyebabkan banyak umat muslim yang belum menunaikan zakat dengan

benar atau tidak menyalurkannya kepada yang berhak.



Mahasiswa sebagai Agen Of Change sangat berperan dalam mewujudkan
kesadaran dan pemahaman yang lebih baik tentang zakat. Mereka tidak hanya
menjadi individu yang menunaikan kewajban zakat, tetapi juga dapat menjadi
penggerak untuk meningkatkan tingkat pengetahuan dan literasi zakat di
kalangan masyarakat. Sebagai bagian dari dunia pendidikan, perguruan tinggi
Islam seperti Universitas Islam Negeri (UIN) diharapkan dapat memfasilitasi
peningkatan literasi zakat di kalangan mahasiswanya. Namun, meskipun UIN
mempunyai latar belakang pendidikan agama yang kuat, sejauh mana
mahasiswa UIN memiliki pengetahuan yang memadai tentang zakat dan
terbatasnya penelitian tentang zakat di kalangan mahasiswa serta kurangnya
penelitian tentang tingkat pengetahuan tentang tingkat pengetahuan dasar
zakat, faktor-faktor yang mempengaruhi menjadi kekurangan yang perlu untuk
diteliti lebih lanjut.

Penelitian yang- dilakukan oleh Annisa Prameswari ‘Aslam (2023)
menunjukkan bahwa literasi keuangan yang rendah di kalangan mahasiswa
berkontribusi_terhadap kurangnya pengetahuan mereka tentang zakat dan
pengelolaan keuangan secara umum. Salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat literasi zakat adalah pendidikan formal yang diterima mahasiswa.
Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang tidak mencakup pendidikan
tentang zakat dan literasi keuangan dapat menyebabkan mahasiswa tidak
memiliki pengetahuan yang memadai tentang kewajiban zakat mereka (Aslam,
2023) Selain itu, literasi keuangan yang rendah di kalangan mahasiswa juga
dapat disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya
zakat dalam kehidupan sehari-hari (Farisi, 2023). Oleh karena itu, penting
untuk mengintegrasikan pendidikan literasi zakat ke dalam kurikulum
pendidikan tinggi agar mahasiswa dapat memahami dan melaksanakan
kewajiban zakat mereka dengan baik.

Hasil dari Publikasi Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) 2022 menunjukkan indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia
mencapai 49,68%, hasil ini mengalami kenaikan disbanding tahun 2019 yang

hanya 38,03% (Yois, 2017). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Program



for International Student Assessment (PISA) yang dirilis oleh Organization for
economic Co-operation and Development (OECD) tingkat literasi Indonesia
berada pada urutan nomor 62 dari 70 negara yang menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki tingkat literasi yang rendah (Suhajar, 2021)

Pada publikasi Indeks Literasi Zakat (ILZ) 2022 tingkat nasional
diperoleh hasil bahwa skor ILZ di tahun 2022 mencapai 75,26 yang masuk
dalam kategori tingkat literasi menengah atau moderat. Nilai ini meningkat
8,48 poin dibanding nilai ILZ di tahun 2020 (66,78). Kemudian hasil
pengukuran tingkat pemahaman masyarakat di Indonesia dalam pengetahuan
dasar mengenai zakat mendapatkan nilai Indeks 79,01 yang masuk dalam
kategori moderat atau menengah. Nilai ini meningkat 6,8 poin dibanding nilai
ILZ di tahun 2020 (72,21). Adapun hasil pengukuran tingkat pemahaman
lanjutan mengenai zakat, Indonesia memiliki nilai indeks sebesar 68,28 yang
masuk dalam kategori menengah. Nilai ini juga meningkat 11,6 poin dari nilai
56,68 pada tahun 2020. Secara umum, pengetahuan zakat secara umum di
Indonesia berada pada tingkat yang menengah. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa adanya korelasi yang positif antara besarnya pengumpulan zakat dengan
nilai Indeks Literasi Zakat.(Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2019)

Hasil penelitian Mahbubatun Nafi’ah dkk (2023) menunjukkan bahwa
literasi zakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap beberapa aspek
terkait kesadaran, religiusitas, perilaku membayar zakat dan minat membayar
zakat. Penelitian yang dilakukan ~ Wandeni dan  Puspitasari (2023)
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi
mengenai zakat, dari 97 responden 98% di antaranya menunjukkan
pemahaman yang baik tentang zakat yang mencerminkan kesadaran akan
pentingnya kewajiban membayar zakat dalam islam.

Universitas Islam Negeri (UIN) Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto merupakan salah satu universitas yang ada di Purwokerto terletak
di jalan Ahmad Yani No.40A Karanganjing, Purwanegara, Kecamatan
Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri atau

biasa disingkat sebagai UIN Saizu mempunyai lima fakultas yaitu fakultas



Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(FTIK), Fakultas Dakwah (FAKDA), Fakultas Syariah (FASYA), dan Fakultas
Ushuludin dan Humaniora (FUAH). UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
mempunyai peran penting dalam membentuk pengetahuan dan sikap
mahasiswa terhadap isu-isu sosial dan keagamaan terutama bidang zakat.
Berdasarkan penelitian Krisna Fahrudin (2023) perilaku dan pengetahuan
keuangan mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin zuhri memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat mahasiswa.

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto dipilih sebagai responden karena memiliki latar belakang
pendidikan agama yang kuat dan diharapkan memiliki pengetahuan yang
memadai tentang zakat. Selain itu, lokasi UIN Prof K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto strategis untuk mengkaji praktik zakat di masyarakat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji tingkat pengetahuan dasar mahasiswa UIN Prof
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. tentang zakat dan diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan tentang zakat
dan meningkatkan kesadaran zakat di kalangan mahasiswa serta memberikan
rekomendasi untuk perbaikan kebijakan zakat di Indonesia.

Berdasarkan dari paparan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul ” Tingkat Pengetahuan Dasar
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri

Purwokerto Mengenai Zakat dengan Perspektif Indeks Literasi Zakat.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat pengetahuan dasar mahasiswa Universitas Islam
Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto mengenai zakat?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat literasi zakat di

kalangan mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengukur tingkat pengetahuan dasar mahasiswa Universitas Islam
Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto mengenai zakat.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi zakat
mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
3. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat memberikan kontribusi
literasi mengenai literasi zakat di kalangan mahasiswa yang ada di UIN
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri dan menambah wawasan serta kajian ilmiah
tentang tingkat pengetahuan dasar zakat pada mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, pemahaman, dan
masukan. bagi pihak masyarakat, lembaga zakat, pembaca, dan pihak
lainnya mengenai pengetahuan dasar zakat. Khususnya bagi UIN Prof.
K.H. Saifuddin. Zuhri, sekaligus menjadi acuan dalam meningkatkan

literasi zakat dan memanfaatkan akses ke lembaga pengelola zakat.

4. Kajian Pustaka
1) Jurnal Pertama

Jurnal yang ditulis oleh U. Sulia Sukmawati, Nurul Ariska, Ronaldi,
dan Sri Wahyuni yang berjudul “Analisis Literasi Zakat Perkebunan Jeruk
Di Desa Sebangun Kecamatan Sebawi’” pada tahun 2023

Berisikan hasil analisis literasi pada zakat perkebunan. Kesimpulan
menunjukkan bahwa masyarakat masih mengalami kurangnya
pemahaman dan kurangnya informasi atau sosialisasi tentang zakat
perkebunan dan tentang dasar literasi zakat, baik tujuannya, pembayaranya
dsb. Penelitian ini memiliki kesamaan terhadap penelitian yang akan

ditulis penulis yaitu tentang literasi pada zakat. Sedangkan perbedaannya



2)

3)

antara lain yaitu populasi penelitian, tempat penelitian, dan metode
penelitian. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan sumber
data yang digunakan adalah data primer.
Jurnal Kedua

Jurnal yang ditulis oleh Alvita Tyas Dwi Aryani dan Ahmad Rosyid
Mahasiswa dari Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan yang berjudul “Literasi Zakat pada pada Mahasiswa
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam dan Perguruan Tinggi Umum di
Pekalongan” pada tahun 2023

Berisikan literasi zakat pada kalangan mahasiswa. Kesimpulan
menunjukkan  bahwa tingkat literasi dan pemahaman zakat pada
mahasiswa berada di tingkat moderat/menengah, dan pemahaman
terhadap regulasi dan dampak zakat berada di tingkat rendah. Penelitian
ini memiliki kesamaan terhadap penelitian yang akan ditulis oleh penulis
yaitu tentang . literasi zakat pada kalangan mahasiswa. Sedangkan
perbedaanya yaitu populasi penelitian dan tempat penelitian. Jika di
penelitian- sebelumnya menggunakan populasi dari berbagai perguruan
tinggi sedangkan peneliti hanya meneliti pada satu perguruan tinggi.
Jurnal Ketiga

Jurnal yang ditulis oleh Ishlah Avian dan Asrori yang berjudul
"Pengaruh Literasi Amil terhadap Kepercayaan Muzaki Melalui
Akuntabilitas dan Transparansi Amil” pada tahun 2021

Berisikan pengaruh literasi amil terhadap kepercayaan muzaki
melalui akuntabilitas dan transparansi amil. Kesimpulan menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan literasi amil terhadap kepercayaan
muzaki pada lembaga pengelolaan zakat dan transparansi amil terhadap
kepercayaan muzaki pada lembaga pengelolaan zakat. Kesamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti penulis adalah tentang
literasi di bidang =zakat baik amil maupun muzaki. Sedangkan

perbedaannya yaitu variabel penelitian. Variabel penulis sendiri yaitu



4)

5)

pemahaman literasi zakat pada mahasiswa. Lokasi dan populasi juga
berbeda.
Jurnal Keempat

Jurnal yang ditulis oleh Ani Kamisa dan Syarif Hidayatullah yang
berjudul “Pemahaman Petani Kelapa tentang Zakat Pertanian dan
Implementasinya di Desa Air Hitam Kabupaten Tanjung Jabung Timur”
pada tahun 2023

Berisikan pemahaman petani kelapa tentang zakat pertanian dan
implementasinya. Kesimpulan menunjukkan bahwa sebagian besar petani
belum paham mengenai zakat pertanian dan implementasinya sebagian
dari mereka belum mengeluarkan zakat pertanian, tetapi hanya
melaksankan sedekah. Kesamaan penelitian ini adalah pemahaman dalam
zakat. Sedangkan untuk perbedaanya yaitu peneliti yang sekarang lebih
fokus terhadap pemahaman literasi, populasi’ penelitian dan tempat
penelitian juga berbeda. Jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan korelasi dan sumber data yang digunakan data primer.
Jurnal Kelima

Jurnal yang ditulis oleh Mahbubatun Nafi’ah, Ahmad Supriyadi, dan
Elok Fitriani ~Rafikasari mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung yang berjudul “Pengaruh Literasi Zakat Terhadap Minat
Muzakki Membayar Zakat Pada Baznas Tulungagung Dengan Tingkat
Kesadaran Dan Religiusitas Sebagai Variabel Intervening” pada tahun
2023

Berisikan pengaruh literasi zakat terhadap minat muzakki
membayar zakat pada lembaga. Penelitian menunjukkan bahwa literasi
zakat memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kesadaran, religiusitas,
dan minat dalam membayar zakat begitupun sebaliknya. Jenis penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan metode path
analisys. Kesamaan penelitian ini adalah terletak pada pembahasannya
yaitu terkait literasi zakat. Sedangkan perbedaannya yaitu populasi

penelitian, dan metode penelitian.



Tabel 1. 1 Penelitian yang Relevan

Peneliti Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
U. Sulia | Analisis Literasi | Penelitian | Penelitian yang | Penelitian
Sukmawati, Nurul | Zakat yang dilakukan menunjukkan
Ariska, Ronaldi, | Perkebunan dilakukan berbeda karena | bahwa tingkat
Sri Wahyuni Jeruk Di Desa | sama-sama | zakat pemahaman
(2023) Sebangun meneliti perkebunan masyarakat di desa
Kecamatan mengenai Sebangun  masih
Sebawi literasi rendah dikarenakan
zakat pengetahuan,
pemahaman,
kepercayaan  dan
kesadaran terhadap
zakat masih kurang
Alvita Tyas Dwi | Literasi  Zakat | Penelitian | Penelitian yang | Hasil ~ penelitian
Aryani, Ahmad | pada Mahasiswa | yang dilakukan menunjukkan hasil
Rosyid Perguruan dilakukan | berbeda  karena | dari indeks literasi
(2023) Tinggi sama-sama | objek yang | zakat dan
Keagamaan meneliti dipakai- -adalah | pemahaman dasar
Islam dan | mengenai perwakilan dari | zakat mahasiswa
Perguruan literasi perguruan- tinggi | baik dari PTKI
Tinggi Umum di | zakat islam dan umum-| maupun PTU
Pekalongan berada pada tingkat
moderat atau
sedang, sedangkan
untuk tingkat
pengetahuan
lanjutan zakat dari
PTKI berada pada
tingkat ~ moderat
dan PTU di tingkat
rendah
Ishlah Avian, | Pengaruh Penelitian | Penelitian yang | Penelitian
Asrori Literasi ~ Amil | yang dilakukan menunjukkan
(2021) terhadap dilakukan | berbeda karena | terdapat pengaruh
Kepercayaan sama-sama | menggunakan positif dan
Muzaki Melalui | meneliti variabel literasi, | signifikan  antara
Akuntabilitas mengenai akuntabilitas, transparansi literasi
dan literasi transparansi amil | amil dengan
Transparansi yang terhadap kepercayaan
Amil berkaitan kepercayaan muzaki pada
dengan muzaki pada | lembaga pengelola
zakat lembaga zakat. Dan tidak
pengelola zakat. | signifikan
pengaruh  antara
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akuntabilitas  dan
literasi amil
melalui
akuntabilitas amil
terhadap
kepercayaan
muzaki.
Ani Kamisa, | Pemahaman Penelitian | Penelitian yang | Hasil penelitian
Syarif Petani  Kelapa | yang dilakukan menunjukkan
Hidayatullah tentang  Zakat | dilakukan | mengenai sebagian besar
(2023) Pertanian ~ dan | sama-sama | pemahaman petani di desa Air
Implementasinya | meneliti tentang  zakat | masih belum
di Desa Air | mengenai | pertanian  dan | paham mengenai
Hitam pemahaman | implementasinya | zakat ~ pertanian,
Kabupaten tentang sebagian kecil
Tanjung Jabung | zakat sudah ada yang
Timur paham, dan sisanya
telah memahami
dan melakukan
zakat sesuai dengan
ketentuan
Mahbubatun Pengaruh Penelitian | Penelitian | 'yang | Hasil  penelitian
Nafi’ah, Ahmad | Literasi’ Zakat | yang dilakukan menunjukkan
Supriyadi, Elok | Terhadap Minat | dilakukan = | mengenai adanya pengaruh
Fitriani Rafikasari | Muzaki sama-sama | pengaruh literasi | positif dan
(2023) Membayar Zakat | meneliti zakat ~ terhadap | siginifikan antara
pada — BAZNAS | mengenai minat membayar | literasi zakat
Tulungagung literasi zakat dengan tingkat
dengan - Tingkat | zakat kesadaran,
Kesadaran dan religiusitas, minat
Religiusitas membayar  zakat
Sebagai begitupun
Variabel sebaliknya.
Intervening

Sumber : Data Sekunder diolah dari berbagai sumber, 2024

5. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Dasar

Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto tentang zakat dengan

Indeks Literasi Zakat” terdiri dari atas lima bab dan disusun sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
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Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.
BAB 11 LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi teori-teori umum yang mencakup tentang penelitian dan

landasan teologis.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian dan sumber data, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan metode analisis data

yang digunakan.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi gambaran umum penelitian, hasil pengujian analisis data
serta pembahasan hasil dari data penelitian dan pembahasan hasil uji tingkat
pengetahuan dasar' mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

mengenai zakat
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi' kesimpulan dari keseluruhan hasil yang diperoleh dari
penelitian yang telah dilakukan dan saran berdasarkan pembahasan pada bab-
bab sebelumnya. Bagian akhir dari penelitian terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
Tingkat Pengetahuan

1.

a.

Definisi Pengetahuan

Pengetahuan berasal dari kata “tahu”, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) kata tahu memiliki arti antara lain mengerti sesudah
melihat (menyaksikan, mengalami, dan sebagainya), mengenal dan
mengerti. Mubarak (2011) mendefinisikan pengetahuan sebagai
segala sesuatu yang diketahui berdasarkan pengalaman yang
dialaminya. Pengetahuan merupakan hasil persepsi atau rasa tahu
seseorang terhadap suatu benda melalui panca indera manusia:
penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, dan peraba
(Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan dan pemikiran seseorang meliputi
makna-makna terhadap pengalaman-pengalaman yang ‘dialaminya
dalam kehidupan sehari-hari (Nursalam, 2015).

Menurut Bloom, pengetahuan berasal dari proses mengetahui,
yang terjadi setelah individu mengalami penginderaan terhadap objek
tertentu. Penginderaan itu sendiri dilakukan melalui panca Indera
manusia, yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa dan
peraba. Sebagian besar pengetahuan-yang dimiliki manusia diperoleh
melalui mata dan telinga. Pengetahuan muncul sebagai hasil dari
keinginan manusia untuk memahami berbagai aspek kehidupan,
diperoleh melalui berbagai cara dan dengan menggunakan alat
tertentu. Terdapat berbagai jenis dan sifat pengetahuan, ada yang
bersifat langsung dan ada juga yang tidak langsung, ada yang
cenderung berubah-ubah, bersifat subyektif dan khusus, sementara
yang lain tetap, objektif, dan umum. Jenis serta sifat pengetahuan ini
sangat bergantung pada sumbernya, serta metode dan alat yang

digunakan untuk memperolehnya. Di samping itu, pengetahuan juga

12
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dapat dibedakan antara yang benar dan yang salah. Dan tentu saja,

yang diharapkan adalah pengetahuan yang benar (Suhartono, 2007)

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Putra Fadil (2011:21-23) faktor-faktor yang

mempengaruhi pengetahuan adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pendidikan

Pendidikan adalah upaya pengajaran dan pelatihan yang
ditujukan untuk mengubah sikap dan perilaku seseorang dan juga
merupakan upaya untuk tumbuh sebagai manusia. Pendidikan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang karena dapat membuatnya untuk lebih mudah
menerima ide-ide atau teknologi baru dalam mengantisipasi
tingkat kebutuhan masyarakat yang semakin menuntut kualitas
dengan pendidikan tinggi, seseorang cenderung mengumpulkan
informasi dari orang lain dan dari - media massa, sehingga ia
memperoleh tambahan pengetahuan. Pengetahuan juga dapat
diperoleh melalui pendidikan nonformal
Informasi

Informasi merupakan salah = 'satu bentuk transfer
pengetahuan. Informasi yang diperoleh dapat mempunyai
dampak jangka pendek, seperti mengarah pada bertambahnya
pengetahuan dan memberikan landasan  kognitif baru bagi
terbentuknya pengetahuan tentang subjek. Pengetahuan
seseorang juga dipengaruhi oleh berbagai sumber informasi yang
diperoleh, baik melalui media cetak seperti koran, majalah dan
buku, maupun melalui media elektronik seperti televisi, radio dan
internet. Selain itu, informasi juga dapat datang dari mana saja
atau dari orang-orang terdekat disekitar.
Sosial, Budaya dan Ekonomi

Adat dan tradisi yang dilakukan tanpa melalui penalaran,

sehingga ilmu pengetahuan seseorang bertambah meskipun
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sebenarnya tidak. Status ekonomi juga akan menentukan
tersedianya peluang dan sarana yang tersedia untuk
melaksanakan kegiatan tertentu.
Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang. Lingkungan memberikan
pengaruh pertama bagi seseorang, di mana seseorang dapat
mempelajari hal-hal yang baik dan hal-hal yang buruk tergantung
pada sifat kelompoknya. Dalam lingkungan seseorang akan
memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh pada cara
berpikir seseorang.
Pengalaman

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan merupakan sebuha
pendekatan untuk 'memperoleh kebenaran melalui pemecahan
masalah yang dihadapi. Proses pembelajaran yang terjadi selama
belajar dapat mengasah kemampuan dalam mengambil keputusan
yang mencerminkan integrasi antara pemikiran ilmiah dan etika.
Pengalaman dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan
professional, serta dapat mengembangkan kemampuan untuk
mengambil keputusan.
Umur

Umur merupakan usia individu yang dihitung sejak saat
kelahiran hingga hari ulang tahunnya. Seiring bertambah usia,
seseorang cenderung menunjukkan tingkat kematangan dan
kekuatan yang lebih baik, baik dalam berpikir maupun bekerja.
Dalam pandangan masyarakat, individu yang lebih dewasa
biasanya dianggap lebih cepat dapat dipercaya dibandingkan
dengan mereka yang belum mencapai tingkat kedewasaan yang
cukup (Ayu Made, 2022). Usia juga berpengaruh pada daya

tangkap dan pola pikir seseorang, makin bertambah usia maka
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daya tangkap dan pola pikir juga berkembang (Budiman dkk,
2014).

2. Teori Pengetahuan Zakat

a.

Pengertian Zakat

Secara bahasa zakat berasal dari kata az-zakah yang mempuyai
arti pertumbuhan, kebaikan, keberkahan (Dahlan, 1996-:1985).
Kemudian secara syarah, zakat merupakan salah satu jenis kekayaan
yang diberikan kepada seseorang yang berhak menerimanya dengan
harapan dapat memperoleh sesuatu yang baik dan menyucikan jiwa
dari keserakahan. Dengan kata lain, penarikan atau sumbangan yang
dilakukan dalam jangka waktu satu tahun (haul) kepada seseorang
yang telah mencapai batas minimal dan berhak ditarik dengan syarat-
syarat tertentu (Rofiq 2004:259).

Qardhawi (1973) mendefinisikan zakat dalam dua aspek yaitu
pengertian zakat yang berkaitan dengan bahasa dan pengertian zakat
yang berkaitan dengan hukum syariah (Mufidah & Tejomurti, 2021).
Secara. bahasa, zakat diartikan sebagai “an-nama wa zada
walbarakatu wat-thaharatu” yang berarti sesuatu yang tumbuh,
berkembang, memberkahi dan mensucikan: Dalam hukum syariah,
menurut Al Zamakhsari dalam Qardhawi (1973) mengartikan zakat
sebagai berikut:

“Zakat adalah istilah yang merujuk pada bagian tertentu dari
harta yang diberikan kepada mustahik.”

Dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 zakat
didefinisikan sebagai harta yang wajib dikeluarkan oleh umat Islam
baik secara individu maupun kelompok seperti Perusahaan, badan
usaha atau Lembaga yang nantinya akan diserahkan kepada para
mustahik atau orang-orang yang berhak menerimanya yang biasa

disebut 8 golongan asnaf zakat.
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b. Jenis-jenis Zakat
Zakat secara umum terdiri dari 2 jenis, yaitu: zakat yang
berhubungan dengan jiwa (zakat fitrah) dan zakat yang berhubungan

dengan harta (zakat mal)

1. Zakat Fitrah
Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap
muslim baik bagi dirinya maupun bagi orang yang ditanggungnya
berupa bahan makanan pokok yang dilakukan setiap bulan

Ramadhan. Besar ukuran zakat fitrah adalah sekitar 2,5 kg atau

3,5 liter per orang. beberapa ketentuan seseorang yang

diwajibkan untuk membayar zakat fitrah adalah:

a. Waktu harus: mulai awal bulan 'sampai akhir bulan
Ramadhan

b. ‘Waktu wajib: setelah matahari sudah terbenam pada akhir
bulan Ramadhan.

c.. Waktu afdhal: setelah dilaksanakannya sholat subuh pada
hari akhir bulan Ramadhan hingga sebelum mengerjakan
shalat idul fitri.

d. Waktu makruh: saat melaksanakan sholat idul fitri sehingga
sebelum terbenamnya matahari.

e. Waktu haram: setelah matahari terbenam pada hari raya idul
fitri
Untuk makanan yang wajib dikeluarkan untuk zakat fitrah

menurut nash hadist yaitu tepung, terigu, kurma, gandum, zahib

(anggur) dan aqith (semacam keju)

2. Zakat Harta (Mal)
Zakat mal adalah sebagian harta yang dikeluarkan oleh
seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang muslim
sesuai dengan ketentuan agama. Syarat harta yang wajib dizakati

antara lain pemilik penuh, hartanya berkembang, cukup
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nishabnya, lebih dari kebutuhan pokok, bebas dari hutang, sudah

mencapai haul (satu tahun)

Harta yang dikenakan zakat

Berdasarkan Al-Qur’an surat Al-Bagoroh ayat 267 ada dua jenis

harta yang wajib dizakati. Pertama, semua jenis penghasilan dari

pekerjaan apa pun wajib dizakati. Kedua, semua jenis barang yang

terkandung dalam perut bumi seperti bahan minyak mentah wajib

dikeluarkan zakatnya.

Menurut Wahbah Al-Juhaily (1995:126) dalam tafsirannya

mengatakan bahwa harta yang wajib dizakati ada lima jenis harta

yaitu:

1.

Emas, Perak dan logam mulia

Zakat emas, perak, atau uang adalah zakat yang dikenakan
atas emas, perak dan logam mulia lainnya yang telah mencapai
nishab dan haul. Dalil mengenai kewajiban zakat atas emas atau
perak ini ada dalam Al-Qur’an surat at-taubah ayat 34.
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Artinya: — Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
sebagian besar dari orang-orang alim yahudi dan rahib-rahib
nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil
dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” (Q.S
At-Taubah:34)

Besarnya nishab emas adalah apabila telah mencapai 85
gram. Sedangkan perak mencapai 595 gram jika telah berlalu satu
tahun maka wajib untuk dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%.
Hewan Ternak

Zakat hewan ternak adalah zakat yang harus dikeluarkan atas

binatang ternak yang dimiliki seperti unta, kerbau, sapi, kambing,
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dan domba. Selain hewan tersebut, dimasukkan kelompok barang
dagangan.
Diriwayatkan oleh Abu Dzar dari Nabi saw bahwa beliau

bersabda:

"Tidak ada balasan bagi pemilik unta, sapi, atau kambing,
kemudian tidak mengeluarkan zakatnya, kecuali datang hewan-
hewan itu pada hari kiamat dengan ukuran yang lebih besar,
lebih gemuk, sambil menanduk dan menendang.” (H.R. Muttafaq
Alaih)

Perhitungan zakat untuk masing-masing tipe hewan ternak,
baik nishab maupun kadarnya berbeda-beda dan sifatnya
bertingkat. Sedangkan haulnya yakni satu tahun untuk tiap
hewan. Besarnya nishab untuk hewan ternak adalah minimal
berjumlah 5 ekor untuk unta baik betina maupun jantan, untuk
sapi atau kerbau minimal berjumlah 30 ekor, dan untuk kambing
minimal berjumlah 40 ekor. (Nurani. Muhammad Ikhsan, 2021)
Hasil Pertanian

Zakat pertanian adalah salah satu jenis zakat mal yang
dikenakan atas hasil-hasil pertanian yang dimiliki seseorang.
Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa zakat hasil
pertanian itu ada pada tanaman yang merupakan kebutuhan
pokok dan dapat disimpan maka terkena kewajiban zakat.
Haulnya adalah setiap Kkali panen. Kadar zakatnya 10% jika
menggunakan air hujan, air sungai, dan mata air. Sedangkan
dikenakan 5% jika membeli air irigasi atau pompa untuk
mengambil airnya. Nishab zakat pertanian yaitu sebesar 5 wasaq
atau 300 sha’ atau sekitar 720 kg. Jika lebih dari itu maka sudah
wajib mengeluarkan zakat.

Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surat Al-an’am ayat 141

55 e DUy Sy DalST U 53 g e 584 ot s LT 30 4

Yoo o st 2 AN S E Tt o AN Eo (el zee S B 0B JHT zm B e (ofEE 4
"Jg;wij\ u% N ‘-..,-:Ml ‘)J;w\.: YJ _.'-».i.-’o;\..,a:— p32 tiaa> '}J) J,C\ hl .,_:‘-.i..-'o;C o '}Ki\iw



19

Artinya: “Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang
merambat dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman
vang beraneka ragam rasanya, serta zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya).
Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya
(zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” (Q.S Al-An’am:141)
Hasil Perdagangan

Zakat perdagangan adalah zakat yang dikenakan atas harta
dagang atau modal usaha yang dimiliki seseorang. Prinsip zakat
perdagangan berdasarkan pada kekayaan yang diinvestasikan
dalam aktivitas perdagangan atau bisnis. Besaran nishab zakat
perdagangan adalah senilai 85 gram emas dan besaran zakatnya
sebesar 2,5% dari harta yang didapatkan. Perintah zakat
perdagangan terdapat dalam firman Allah Swt dalam Al-Qur’an

surat Al-Baqoroh ayat 254.
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Artinya: .~ Wahai orang-ovang yang beriman! Infakkanlah
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
datang hari ketika tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi

persahabatan dan tidak ada lagi syafaat. Orang-orang kafir
itulah orang yang zhalim.” (Q.S Al-Baqoroh: 254)

Penghasilan/Profesi

Zakat penghasilan, atau juga dikenal sebagai zakat profesi
atau zakat gaji, adalah zakat yang dikenakan atas penghasilan atau
pendapatan yang diperoleh seseorang dari aktivitas profesi atau
pekerjaan yang mereka lakukan.

Zakat penghasilan dikenakan atas penghasilan atau
pendapatan yang diperoleh seseorang dari pekerjaan atau
profesinya. Ini mencakup gaji bulanan, honorarium, pendapatan

dari usaha kecil, dan segala bentuk penghasilan yang diperoleh
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dari aktivitas bekerja atau berusaha. Nishab zakat penghasilan
adalah senilai 85 gram emas atau setara dengan Rp. 82.312.715.,-
dengan haul yang sudah mencukupi.

Zakat penghasilan dapat dibayar setiap kali seseorang
menerima penghasilan, atau secara berkala seperti bulanan atau
tahunan tergantung pada individu atau kebijakan yang ada. Dalil
tentang zakat penghasilan ada dalam Al-Qur’an surat Al-Baqoroh
ayat 254.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah
Sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu
memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak
mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji”. (Q.S Al-bagoroh: 267)
d. Syaratwajib zakat
Syarat wajib zakat dibagi ke dalam dua kategori yaitu:
Pertama, Orang-orang Yyang diwajibkan atas membayar zakat
(muzaki)
Kedua, Benda atau-harta kekayaan yang wajib dizakati
1. Syarat-Syarat Muzaki
a. lIslam
Seorang muzakki disyaratkan beragama Islam (muslim)
dan tidak dikenakan kewajiban zakat bagi orang non muslim.
Ketentuan ini telah menjadi kesepakatan para ulama
dikalangan kaum muslimin, karena ibadah zakat tergolong
upaya pembersihan bagi orang Islam. Adapun orang non
muslim dianggap tidak bersih jiwanya selama dia tetap
berada di dalam ajarannya, sehingga tidak diwajibkan
atasnya menzakati harta kekayaan yang ia miliki.
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Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat At-taubah ayat 45:
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Artinya: ”Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu,
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan

hari kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena itu
mereka selalu bimbang dalam keraguannya.”(Q.S At-

taubah:45)
Merdeka

Zakat tidak wajib atas budak walaupun mereka adalah
budak mudabbar, muallag, dan mukatab. Hal ini didasarkan
pada kepemilikannya. Para mukatab memiliki kepemilikan
yang lemah. Sementara mudabbar ‘dan muallag tidak
mempunyai kepemilikan.
Hal ini ditegaskan oleh Umar bin Khattab r.a

" Harta seorang hamba sahaya tidak dikenakan zakat,
sehingga ia merdeka.”

2. Syarat-Syarat Harta-yang Waijib di zakati

a.

Milik penuh, maksudnya harta itu berada di dalam kekuasaan
dan dapat digunakan olehnya tanpa tersangkut dengan orang
lain. Harta kekayaan itu pada dasarnya milik Allah, karena
Dialah - yang -menciptakan dan-mengkaruniakan kepada
manusia.

Menurut istilah yang didefinisikan oleh al-Qarafi
kepemilikan sempurna adalah suatu ketentuan hukum yang
terdapat dalam benda atau manfaat yang memberikan hak
kepada pemiliknya untuk menggunakan, mengambil manfaat
atau meminta penggantinya selama tidak terdapat yang tidak
membolehkan.

Hartanya berkembang, maksudnya berkembang secara alami

atau sebab usaha manusia. Dengan kata lain bahwa ketentuan
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kekayaan yang wajib dizakati adalah kekayaan yang
dikembangkan dengan sengaja atau memiliki potensi
berkembang. Artinya, kekayaan itu menghasilkan
keuntungan, bunga, atau pendapatan, keuntungan investasi
dan sebagainya.

c. Harta itu telah cukup nishab, maksudnya jumlah harta yang
dimiliki selain kebutuhan pokok (rumah, pakaian, kendaraan,
dan perhiasan yang dikenakan) setelah melebihi batas

minimal wajib zakat yaitu 85 gram emas 24 karat.

Orang yang berhak menerima zakat

Orang-orang yang berhak menerima zakat hanya mereka yang

telah ditentukan Allah Swt dalam Al-Qur’an. Mereka itu terdiri atas

delapan golongan

1)

2)

3)

Orang Fakir

Orang fakir adalah orang yang mempunyai harta, sedangkan
hartanya tidak mencukupi untuk keperluannya dalam masa satu
tahun. Orang yang mencukupi dari penghasilan tertentu tidak
diberi zakat. Orang yang punya penghasilan-tidak mencukupi,
diberi sekedar untuk mencukupi.
Orang Miskin

Orang miskin adalah orang yang mempunyai harta atau
usaha sebanyak seperdua kecukupannya atau lebih, tetapi tidak
sampai mencukupi. Mereka diberikan bagian dari zakat yang
dapat dan akan menutupi kekurangan dalam kebutuhan mereka
selama satu tahun.
Amil

Amil adalah orang yang diangkat untuk mengurus, mencatat,
membagi, dan penasihat untuk kepentingan zakat. Sedangkan dia

tidak mendapat upah selain dari zakat itu.
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Muallaf

Muallaf adalah orang yang baru masuk Islam dan
membutuhkan bantuan untuk memperkuat keyakinan tauhid dan
syariah. Muallaf dibagi menjadi empat macam yaitu:

a. Orang yang baru masuk Islam, sedangkan imannya belum
teguh

b. Orang Islam yang berpengaruh dalam kaumnya, dan Kita
berpengharapan kalau dia diberi zakat, maka orang lain dari
kaumnya akan masuk Islam

c. Orang Islam yang berpengaruh terhadap kafir. Kalau dia
diberi zakat, kita akan terpelihara dari kejahatan kafir yang
dibawah pengaruhnya

d. Orang yang menolak kejahatan orang yang anti zakat

Rigab (Hamba Sahaya)

Rigab adalah 'hamba yang telah dijanjikan oleh tuannya
untuk menebus dirinya dengan uang yang telah ditentukan oleh
tuannya, ia diberi zakat sekadar untuk memerdekakan dirinya.
Gharimin

Gharimin adalah orang yang mempunyai hutang, sedangkan
jumlah hartanya diluar hutang tidak cukup satu nishab. Dia diberi
zakat untuk membayar utangnya
Fii Sabilillah

Fii sabilillah adalah orang yang berjuang di jalan Allah untuk
keperluan pertahanan islam dan kaum muslimin. Beberapa
mufassirin juga berpendapat bahwa fii sabilillah itu mencakup
juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah,
rumah sakit dan lain-lain
Ibnu Sabil

Ibnu sabil adalah orang yang dalam perjalanan, sedangkan ia
memerlukan biaya ongkos pulang ke negerinya, dengan syarat

keadaan perjalannya bukan maksiat
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Orang yang tidak berhak menerima zakat
1. Orang kaya dengan harta atau kaya dengan usaha dan
penghasilan. Sabda Rasulullah saw :

“tidak halal bagi orang kaya dan orang yang mempunyai
kekuatan tenaga mengambil sedekah (zakat).” (riwayat lima
orang ahli hadis, selain nasai dan ibnu majah)
2. Hamba Sahaya, karena mereka mendapat nafkah dari tuan mereka
3. Keturunan Rasulullah saw.
Sabda Rasulullah saw.:

Dari Abu Hurairah. la berkata, ” pada suatu hari Hasan bin Ali
(cucu Rasulullah Saw.)telah mengambil sebuah kurma dari
kurma zakat, lantas dimasukkan ke mulutnya. Rasulullah Saw
bersabda (kepada cucu beliau), "Jijik, jijik, buanglah kurma itu!
Tidak tahukah kamu bahwa kita (keturunan Muhammad) tidak
boleh mengambil sedekah (zakat)’? ~ (Riwayat Muslim)

4. Orang dalam tanggungan yang berzakat, artinya orang yang
berzakat tidak boleh memberikan zakatnya kepada orang yang
dalam tanggungannya dengan nama fakir atau-miskin, sedangkan
mereka mendapat nafkah yang mencukupi. Tetapi-dengan nama
lain, seperti nama pengurus zakat atau berhutang, tidak ada
halangan. Begitu juga kalau mereka tidak mencukupi dari nafkah
yang wajib

5. Orang yang tidak beragama islam, karena pesan Rasulullah Saw.
kepada Mu’az sewaktu dia diutus ke negeri Yaman. Beliau
berkata kepada Mu’az, ”Beritahunkanlah kepada mereka (umat
islam), Diwajibkan atas mereka zakat. Zakat itu diambil dari
orang kaya, dan diberikan kepada orang fakir diantara mereka
(umat Islam).”

Tujuan dan Fungsi Zakat

Zakat memiliki beberapa tujuan penting yang mendasari
pelaksanaannya dalam kehidupan umat Islam, tujuan-tujuan tersebut
yaitu :

1. Mengangkat dan membantu kaum fakir miskin
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Zakat bertujuan untuk membantu kaum fakir miskin dan dhuafa
yang membutuhkan, memberikan mereka akses terhadap
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal.
Mengurangi kesenjangan sosial

Dengan mendistribusikan kekayaan dari yang lebih mampu
kepada yang kurang beruntung. Ini membantu menciptakan
masyarakat yang lebih adil dan seimbang.

Memperkuat solidaritas sosial

Zakat dapat memperkuat ikatan sosial di antara sesama kaum
muslim, mendorong rasa kepedulian dan tolong-menolong.
Membersihkan harta dan jiwa.

Zakat dianggap sebagai cara untuk membersihkan harta dari sifat-
sifat negatif seperti kecintaan berlebihan terhadap materi dan
kekikiran. Ini juga berfungsi untuk menyucikan jiwa individu
yang membayar zakat.

Melaksanakan rukun Islam

Sebagai salah satu rukun Islam, zakat merupakan bentuk ketaatan
umat Islam kepada perintah Allah Swt. Pembayaran zakat
menunjukkan komitmen seseorang terhadap ajaran agama.

Zakat juga memiliki banyak fungsi, baik yang berkaitan dengan

hubungan manusia dengan Tuhan-Nya, maupun hubungan sosial

kemasyarakatan. Fungsi zakat tersebut yaitu :

1.

Menyucikan diri dari kotoran dosa, memurnikan jiwa,
menumbuhkan akhlak mulia, menjadi murah hati, memiliki rasa
kemanusiaan yang tinggi dan mengikis sifat kikir serta serakah.
Menolong, membina dan membangun kaum yang lemah untuk
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya.

Memberantas penyakit iri hati dan dengki yang biasanya muncul
ketika melihat orang-orang sekitarnya penuh dengan kemewahan.
Menuju terwujudnya sistem masyarakat Islam yang berdiri di atas

prinsip yang satu, hak dan kewajiban, persaudaraan Islam.
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5. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan
adanya hubungan seorang dengan yang lainnya rukun, damai, dan
harmonis, sehingga tercipta ketentraman dan kedamaian lahir dan
batin

6. Mewujudkan keseimbangan dalam distribusi dan kepemilikan
harta serta keseimbangan tanggung jawab individu dalam
Masyarakat.

2. Teori Indeks Literasi Zakat
a. Definisi dan Tahap Penyusunan Indeks Literasi Zakat

Indeks Literasi Zakat (ILZ) yang dibuat oleh tim Pusat Kajian
Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas Baznas) merupakan alat
ukur tingkat pemahaman atau literasi masyarakat terhadap zakat baik
di tingkat daerah maupun nasional. ILZ juga bertujuan untuk menilai
seberapa baik, program-program pendidikan zakat yang dilakukan
oleh institusi zakat berhasil dilaksanakan, agar kedepannya program-
program tersebut menjadi lebih efektif dan efisien (Pusat Kajian
Strategis BAZNAS, 2019).

ILZ disusun dengan menggunakan metode campuran yaitu
kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif. Mempertahankan konsep
indikator ILZ memerlukan metode kualitatif yang menyajikan
tinjauan literatur yang relevan dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Pada tahap selanjutnya, indikator-indikator tersebut akan dibahas
dalam forum Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan para
ahli dan praktisi untuk memperoleh pendapat dan penilaian terhadap
komposisi komponen-komponen dalam ILZ, serta untuk menentukan
bobot masing-masing setiap komponen ILZ (Pusat Kajian Strategis
BAZNAS, 2019).

Setelah komponen penyusunan ILZ disusun, langkah
selanjutnya adalah melakukan perhitungan dengan menggunakan
Simple Weighted Index dimana setiap indikator diberikan bobot nilai
yang sama. Metode Simple Weighted Index terdiri dari 3 tahap.
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Pertama, nilai setiap indikator komponen ILZ diberi bobot, kemudian
dilanjutkan dengan menghitung Indeks Literasi Zakat untuk setiap
dimensi. Kemudian pada langkah terakhir, dua dimensi ditambahkan
untuk menciptakan Indeks Literasi Zakat secara keseluruhan untuk
penelitian tersebut.

Komponen penyusun Indeks Literasi Zakat

Dalam penyusunan komponen dari Indeks Literasi Zakat (ILZ)
ini, peneliti merujuk pada kajian yang dilakukan oleh Puskas
BAZNAS terkait penyusunan konsep awal dari komponen Indeks
Literasi Zakat. Konsep tersebut terdiri dari dua dimensi dimana
dimensi pertama diambil dari sisi pengetahuan dasar mengenai zakat
yang dapat merepresentasikan pengetahuan zakat dalam konteks fikih.
Dimensi yang kedua diambil dari sisi pengetahuan lanjutan mengenai
zakat yang dapat merepresentasikan pengetahuan zakat dalam ranah
ekonomi dan hukum.

Pada dimensi yang pertama, hal ini akan menggambarkan
tingkat pemahaman masyarakat mengenai zakat dari sudut pandang
figih yang terdiri dari 24 indikator. Sedangkan pada dimensi yang
kedua. yakni pengetahuan lanjutan mengenai zakat, terdapat 14
indikator yang menjadi komponen penyusun ILZ ini. Untuk lebih

jelasnya, maka bisa digambarkan pada tabel berikut ini :

Tabel 2. 1 Komponen Penyusun ILZ

Dimensi Variabel Indikator

—_—

Definisi zakat secara Bahasa

2. Zakat dalam rukun islam
3. Perbedaan hukum zakat, infak,
shodaqoh dan wakaf
Pengetahuan Zakat | 4. Perbedaan zakat dan donasi
Secara Umum secara umum

Jenis-jenis zakat
Definisi muzakki
Definisi mustahik
Definisi amil

AW
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Pengetahuan
Dasar Tentang
Zakat

Pengetahuan Tentang
Kewajiban
Membayar Zakat

Hukum membayar zakat
Dosa tidak membayar zakat
Syarat wajib zakat mal
Syarat wajib zakat fitrah

Pengetahuan Tentang
8 Asnaf

i Ee

W

. Pengelolaan zakat pada zaman

Pengetahuan tentang 8 golongan
asnaf
Tugas amil

Rasululloh saw
Transparansi serta akuntabilitas
amil dalam mengelola zakat

Pengetahuan Tentang
Perhitungan Zakat

—_

. Pengetahuan kadar zakat mal
2. Kadar zakat fitrah
. Batasan nishab zakat mal jika

dianalogikan dengan emas
Batasan nishab zakat mal jika
dianalogikan = dengan  hasil
pertanian

Pengetahuan Tentang
Objek Zakat

—_

4. Perhitungan zakat profesi

. Fikih zakat profesi
. Konsep zakat mal dan zakat

Aset wajib zakat

profesi

Pengetahuan
Lanjutan
Tentang Zakat

Pengetahuan Tentang
Institusi Zakat

. Jenis-jenis organisasi pengelola

zakat di Indonesia
Pengetahuan  zakat
lembaga

melalui

Pengetahuan Tentang
Regulasi Zakat

. Landasan

. Nomor Pokok Wajib Zakat
. Pengetahuan

hukum zakat di

Indonesia

zakat
pengurang pajak

sebagai

Pengetahuan Tentang
Dampak Zakat

. Pengetahuan tentang dampak

. Dampak program pemberdayaan

zakat dalam  meningkatkan
produktifitas

Dampak zakat dalam
mengurangi kesenjangan sosial

berbasiskan zakat

Dampak zakat dalam
mengurangi tingkat kriminalitas
Dampak zakat terhadap
stabilitas ekonomi negara

Pengetahuan Tentang
Program-Program
Penyaluran Zakat

. Pengetahuan tentang menfaat

menyalurkan  zakat melalui

lembaga
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2. Pengetahuan tentang program
pendayagunaan dana zakat di
OpPZ

1. Pengetahuan tentang
pembayaran zakat digital

2. Pengetahuan tentang  kanal
pembayaran zakat secara digital

Pengetahuan Tentang
Digital Payment
Zakat

B. Landasan Teologis

1.

Dalil-dalil Zakat
a. Al-Qur’an

Firman Allah Swt dalam Q.S Al-Baqoroh ayat 43:
GeS) 5 138855 5550 1y 8,120 1,231

Artinya: “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
bersama orang yang rukuk”. (Q.S Al-baqoroh: 43)

Firman Allah Swt dalam Q.S Al-Baqoroh ayat 267:

e &2 e i) o2 ST g 2S5 o e AR 3 T

LA dee 0 OF 3alely il 3a o83 LA sl 2225 3asts

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah Sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk
untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali
dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”-(Q.S Al-bagoroh: 267)

Hadits
Dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah saw bersabda :

25 el 203 (Aslgs s0 1122 Ofs i Y al Y O Bsgs A Je gliu;?\ &
e G ey 1305 o) E3aS)

Artinya: “Islam itu dibangun atas lima perkara: bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan sholat, menunaikan zakat, berhaji ke Baitullah, dan
berpuasa di bulan Ramadhan.” (HR Bukhari)
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Dari Ibnu Abbas r.a bahwa Nabi saw mengutus Muadz r.a ke Yaman
kemudian beliau bersabda :

7o Fg 1

Jes 4 & v@““’ N \j;ua (..A O el Jss & d R IR EURY 3 s J‘ H}ST

it /:" @ P o;/qﬁa }'/."..ff-’/ o of~
é;l:c,;“.g (;_gé\};_edbbj’j'j cﬁf\é&\w.&;—ji BLlo V'GWL;/‘

Artinya: *“ Ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tiada tuhan selain
Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Apabila mereka mau
menuruti ajakanmu itu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa
Allah SWT mewajibkan mereka zakat yang dari orang-orang kaya
diantara mereka, dan diberikan kepada orang-orang yang miskin
diantara mereka.” (HR Bukhari dan Muslim)
2. Dalil-dalil Literasi
a. Al-Qur’an

Firman Allah Swt dalam Q.S Al-Isra ayat 14 :
T G 8Ly s Ty

Artinya:_“ Bacalah kitabmu. Cukuplah dirimu pada hari ini sebagai
penghitung atas (amal) dirimu.”’ (Q.S Al-Isra:14)

Firman Allah'Swt dalam Q.S Al-‘Alaq ayat 1-5:

Sl L;,Ut &g oy %]
dl; S uw‘;{\ ala
5590 sk By
e i

REE AP

“«

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Mulia. Yang mengajar

(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (Q.S Al-"Alag : 1-5)

b. Hadits
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Hadits riwayat Al-Bazzar dan At-Thabarani dari Abdurrahman bin
Abi Bakrah r.a, terdapat perintah agar selalu menjalin ikatan dengan
ilmu:
Artinya: " Jadilah engkau seorang yang mampu mengajar, atau yang
belajar, (kalau tidak mampu) jadilah yang mau mendengarkan atau
simpati (minimalnya) dam janganlah mau menjadi yang kelimanya,

maka engkau akan binasa.” (HR Al-Bazzar dan At-Thabarani dari
sahabat Abdurrahman bin Abi Bakrah r.a,)

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat literasi mahasiswa UIN
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto terhadap zakat. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder, yang diperoleh melaui
penyebaran kuesioner. Data tersebut kemudian di olah menggunakan metode
Simple Weighted Index, Dimana setiap indikator diberikan bobot tertentu.
Selanjutnya, perhitungan Indeks Literasi Zakat dilakukan dengan bantuan alat
pengolah data seperti Excel.

Proses-pembobotan indikator merupakan langkah awal dari perhitungan.
Setelah bobot setiap-indikator ditentukan, perhitungan ILZ dilakukan dalam
dua dimensi. Akhir dari proses ini adalah menghitung total Indeks Literasi

Zakat (ILZ) sekaligus melakukan analisis data dan menarik kesimpulan

Data Kuesioner-Indeks Literasi Zakat (ILZ)

Pengolahan Data

Pembobotan Indikator

Perhitungan Total ILZ dan Analisa

Kesimpulan dan Implikasi

Gambar 1. 1 Kerangka Konseptual



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif . Penelitian
deskriptif bertujuan mendeskripsikan, meneliti dan menjelaskan sesuatu yang
dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat
diamati dengan menggunakan angka-angka. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan, mengkaji,
dan menjelaskan suatu fenomena dengan data (angka) apa adanya tanpa

bermaksud menguji suatu hipotesis tertentu (Sulistyawati, 2022).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-November 2024 di Universitas
Islam Negeri Profesor K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang terletak pada
jalan Ahmad Yani No.40A Purwokerto kabupaten Banyumas Provinsi Jawa
Tengah.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan klasifikasi umum seseorang atau individu
dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh para
ilmuwan untuk diteliti dan diambil kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi
dalam penelitian ini adalah 11.808 mahasiswa aktif UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.
Tabel 3. 1 Jumlah mahasiswa aktif UIN Prof. K.H. Saizu Purwokerto

No Fakultas Jumlah Mahasiswa
1. FTIK 4113

2. DAKWAH 2494

3. SYARIAH 2030

4. FUAH 843

5. FEBI 2328

32
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Total 11.808

Sumber : https://pddikti.kemdikbud.go.id/

Sampel

Sampel merupakan bagian dari keseluruhan objek atau subjek dalam
suatu penelitian dan dianggap mewakili seluruh populasi (secara harfiah
berarti contoh) (Yusri & Diyan, 2020). Sampel adalah sebagian dari
populasi yang mengikuti kondisi atau karakteristik yang sedang dipelajari.
Adapun sampel pada penelitian ini adalah sebagian mahasiswa aktif UIN
Saizu. Peneliti menggunakan rumus perhitungan Slovin dengan tingkat
kesalahan 10% yang menghasilkan sampel sebanyak 99,16 jika dibulatkan

menjadi 100 mahasiswa aktif.
N

" T I N(e)?

/11808
" 1T 11.808(0,1)2

= 99,16

Keterangan :
n :jumlah sampel yang dicari
N : jumlah populasi

€ : margin error yang ditoleransi (10%)

D. Variabel dan Indikator Penelitian

l.

Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (1999) variabel penelitian merupakan sesuatu hal
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Menurut Hatch dan Fardahany (1987) dalam Sugiyono
(1999), secara teoritis variable sendiri dapat didefinisikan sebagai atribut
seseorang atau objek yang mempunyai variasi satu orang dengan yang lain
atau satu objek dengan objek yang lain (Wiratna Sujarweni, 2014).

Indikator Penelitian


https://pddikti.kemdikbud.go.id/
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Tabel 3. 2 Variabel dan Indikator ILZ

Dimensi Variabel Indikator
Definisi zakat secara bahasa
Zakat dalam rukun Islam
Perbedaan hukum zakat. infaq.
sodaqoh dan wakaf
Pengetahuan | Perbedaan zakat dan donasi secara
Zakat Secara | umum
Umum Jenis-jenis zakat
Definisi muzaki
Definisi mustahik
Pengetahuan Definisi amil
Dasar Pengetahuan | Hukum membayar zakat
Tentang Tentang Dosa tidak membayar zakat
Zakat Kewajiban ' | Syarat wajib zakat maal
Membayar = | Syarat wajib zakat fitrah
Zakat
Pengetahuan tentang golongan 8§
asnaf
Pengetahuan | Tugas amil
Tentang 8 Pengelolaan  zakat pada zaman
Asnaf Rasulullah SAW
Transparansi serta akuntabilitas amil
dalam mengelola zakat
Pengetahuan kadar zakat maal
Pengetahuan | Kadar zakat fitrah
Tentang Batasan nishab zakat maal jika
Penghitungan | dianalogikan dengan emas
Zakat Batasan nishab zakat maal jika

dianalogikan dengan hasil pertanian
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Aset wajib zakat

Pengetahuan
Fikih zakat profesi
Tentang Objek
Konsep zakat maal dan zakat profesi
Zakat

Penghitungan zakat profesi

Sumber : PUSKAS BAZNAS 2019

Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dimensi
pengetahuan dasar tentang zakat untuk mengukur tingkat pengetahuan
dasar zakat. Pengetahuan lanjutan tentang zakat tidak peneliti gunakan
karena lingkupnya terlalu luas dan berhubungan dengan institusi atau

organisasi pengelola zakat

E. Sumber Data

Sumber data adalah sesuatu yang memberikan informasi tentang data

tertentu. Dalam' penelitian ini, sumber data mengacu pada subjek penelitian

dari mana data tersebut diperoleh. Penulis menggunakan dua sumber data yaitu

a)

b)

Data Primer, yaitu suatu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti
dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah yang sedang ditangani.
Adapun data primer pada penelitian ini berasal dari data angket (kuisioner)
yang dibagi kepada Mahasiswa UIN Prof.. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto

Data Sekunder, yaitu data-yang dapat diperoleh dari sumber data primer.
Penelitian ini dapat memperoleh sumber data sekunder dari artikel, jurnal,
literatur, buku, dan website yang sesuai dengan ruang lingkup penelitian

ini.

F. Teknik Pengumpulan Data

l.

Kuesioner

Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dimana
sejumlah besar responden diberikan serangkaian pernyataan tertulis dan
diminta untuk memberikan tanggapannya (Priadana dan Muis, 2009:114).

Kuesioner yang akan digunakan peneliti yaitu Google Form. Dengan
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menggunakan Google Form, peneliti dapat menyebar kuesioner secara
online atau offline. Sugiyono (2016:142) mengatakan bahwa ada beberapa
prinsip dalam penulisan angket yang harus diperhatikan, yaitu :

a)  Isi dan tujuan pernyataan

b)  Bahasa yang digunakan

c) Tipe dan bentuk pernyataan

d)  Panjang pernyataan dan berurutan

e) Penampilan fisik angket

Penelitian ini menggunakan Skala Guttman. Skala Guttman
merupakan skala yang digunakan untuk memperoleh jawaban tertentu,
jelas dan konsisten dari responden sasaran, misalnya : ya — tidak, benar —
salah, pernah - tidak pernah, tentu - tidak tentu dan sebagainya. Pada Skala
Guttman, nilai yang benar adalah 1 (satu) poin dan nilai yang salah adalah
0 (nol). (Sugiyono, 2012)

Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data dengan berpusat
pada suatu objek dengan cara mengamati secara-langsung (Sugiyono,
2018). Observasi dilakukan dengan menggunakan panca indera dan dicatat
secara sistematis. Observasi dilakukan untuk meneliti, mengawasi, dan
meninjau suatu objek. Hasil observasi yang didapatkan bisa berupa fakta
yang objektif dan bisa dipertanggungjawabkan:.

Dokumentasi

Menurut Suharsini Arikunto, metode dokumentasi adalah kegiatan
dalam mencari serta mengumpulkan informasi mengenai data yang
berhubungan dengan penelitian yang berupa catatan, transkip, buku,
jurnal, artikel dan lain sebagainya (Utama, 2012). Pada metode ini peneliti
menggunakan literatur yang sesuai. Misalnya jurnal atau berbagai

dokumen lain yang berkaitan dengan topik penelitian.

G. Validitas Data

1.

Uji Validitas
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Menurut Ridwan dan Sunarto, uji validitas merupakan pernyataan
sejauh mana data dalam kuesioner dapat mengukur tingkat kebenaran
kuesioner. Untuk mengukur sah atau tidak sebuah kuesioner, maka harus
dilakukan prosedur uji validitas. Menurut Sugiyono (2014:267), Validitas
adalah tingkat kepastian yang menghubungkan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Untuk perhitungan validitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS

dengan rumus Product Moment.

Vo NIXY ~(TX)(TY)
VINZX2-(EX)2][NTY? - (TY)?]
Keterangan :
Rxy : Koefisien product moment
N : jumlah responden
X . skor pernyataan
Y : skor soal

Kriteria pengujian untuk mengambil keputusan pada sebuah butir
pernyataan dalam kuesioner bisa dianggap valid, -dengan tingkat
signifikasi sebesar 95% atau-a = 0,05 yaitu:

1) Jika r hitung >r tabel maka dikategorikan valid
2) Jikar hitung < rtabel maka dikategorikan tidak valid
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilaksanakan untuk memastikan dan menilai apakah
kuesioner penelitian telah memenuhi kriteria reliable (dapat dipercaya dan
tahan uji). Menurut Sugiyono (2014:268), reliabilitas adalah suatu alat
ukur konsistensi dari kuesioner yang berfungsi sebagai indikator dari
variabel konstruk. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
software IBM SPSS versi 2.6, yaitu dengan memeriksa nilai Cronbach
Alpha yang muncul dalam analisis statistik. Suatu variabel dianggap
reliabel jika menghasilkan nilai Cronbach Alpha > 0,60 dalam pengujian
statistik  (Rahmat, 2020). Dalam pengujian reliabilitas dengan



38

menggunakan rumus Cronbach Alpha karena instrument penelitian ini

berbentuk angket. Rumus Cronbach Alpha sebagai berikut :

1 = [ﬁ [1 _ZZ;Z]
Keterangan:
711 : Koefisien reliabilitas instrumen
n : Jumlah butir pernyataan
Yoy 2 : Jumlah varian butir
o? : Variasi total

H. Teknik Analisis Data

Analisis data  merupakan ' suatu proses pengolahan, penyajian,
interpretasi, dan analisis data yang diperoleh dari lapangan dengan tujuan agar
data yang disajikan mempunyai makna, sehingga pembaca dapat mengetahui
hasil penelitian yang dilakukan. Dengan demikian, teknik analisis data dapat
diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan
mengolah data tersebut untuk mendapat jawaban dari rumusan masalah (Laut
Mertha Jaya, 2020).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Indeks Literasi Zakat
(ILZ) yang dikembangkan oleh Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat
Nasional (Puskas Baznas) dan diterbitkan pada tahun 2019. ILZ terdiri dari 2
komponen yaitu, komponen pertama berisi ilmu dasar zakat dan menyajikan
ilmu zakat dalam konteks fikih. Komponen yang kedua berisi pengetahuan
lanjutan tentang zakat dan menyajikan pengetahuan zakat dibidang ekonomi

dan hukum.

Tabel 3. 3 Komponen Indeks Literasi Zakat (ILZ)

‘ . Bobot . Bobot
Dimensi o Variabel o
Kontribusi Kontribusi

Pengetahuan zakat secara umum 0.23
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Pengetahuan  tentang  kewajiban 0.20
membayar zakat
Pengetahuan tentang 8 asnaf 0.18
Pengetahuan Pengetahuan tentang penghitungan 0.23
Dasar zakat
Tentang 0.65 Pengetahuan tentang objek zakat 0.18
Zakat Total 1
Pengetahuan tentang institusi zakat 0.23
Pengetahuan tentang regulasi zakat 0.21
Pengetahuan Pengetahuan tentang dampak zakat 0.24
Lanjutan 0.35 Pengetahuan tentang program-program 0.16
Tentang penyaluran zakat
Zakat Pengetahuan tentang digital payment 0.16
zakat
Total 1 Total 1

Sumber : PUSKAS BAZNAS 2019

Berdasarkan tabel di atas.-dapat-dilihat bahwa dua dimensi yang ada
kemudian dikembangkan menjadi 5 (lima) variabel di setiap dimensinya. Di
setiap variabel yang ada dibutuhkan beberapa indikator sebagai acuan untuk
melakukan survey melalui kuisioner. Merujuk pada hasil kajian Puskas
BAZNAS tahun 2019 lalu. maka tersusun 38 indikator dengan sebaran

indikator sebagai berikut :

Tabel 3. 4 Jumlah Indikator Tiap Variabel

. . Jumlah
Dimensi Variabel )
Indikator
Pengetahuan | Pengetahuan zakat secara umum 8
Dasar Pengetahuan tentang kewajiban membayar zakat 4
Tentang Pengetahuan tentang 8 asnaf 4
Zakat Pengetahuan tentang penghitungan zakat 4
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Pengetahuan tentang objek zakat 4

Total 24
Pengetahuan | Pengetahuan tentang institusi zakat 2
Lanjutan Pengetahuan tentang regulasi zakat 3
Tentang Pengetahuan tentang dampak zakat 5
Zakat Pengetahuan tentang program-program penyaluran 2

zakat

Pengetahuan tentang digital payment zakat 2

Total 14
Total Keseluruhan Indikator 38

Sumber : PUSKAS BAZNAS 2019

Metode yang digunakan dalam perhitungan Indeks Literasi Zakat yaitu
Simple Weighted Index dimana setiap indikatornya mempunyai nilai yang
sama. Perhitungan Indeks Literasi Zakat (I1LZ) dengan metode tersebut adalah

sebagai berikut :

N
ILZ = ()_( Z (Score; X Smp bsc W; X 100)) X W,;bsc
i=1

N
+ ()_( z (Score; X Smp adv W; X 100)) X W,;adv
=1

i=

Keterangan :

ILZ . Total Indeks Literasi Zakat (1LZ)

Scoreibsc . Skor yang didapat dari indikator i pada dimensi dasar

Smp bsc Wi . Nilai pembobotan pada indikator i pada dimensi
pengetahuan dasar Indeks Literasi Zakat (ILZ)

Scoreiadv . Skor yang didapat dari indikator i pada dimensi lanjutan

Smp Adv Wi : Nilai pembobotan dari indikator i pada dimensi

pengetahuan lanjutan Indeks Literasi Zakat (ILZ)
Wi bsc . Nilai pembobotan pada variabel i di dimensi pengetahuan

dasar
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Wi Adv . Nilai pembobotan pada variabel i di dimensi pengetahuan
lanjutan

Dalam metode Simple Weighted Index. terdapat 3 tahap yang akan dilalui
untuk menghitung Indeks Literasi Zakat (ILZ). Pada tahap pertama akan

dilakukan pembobotan nilai dari setiap indikatornya sebagai berikut :

1
Smp bscILZW; = N
Dimana :
Smp bsc ILZWi : Nilai pembobotan pada indikator i di dalam dimensi
pengetahuan dasar Indeks Literasi Zakat

N :Jumlah indikator di dalam dimensi dasar Indeks Literasi
Zakat

1
Smp bscILZW; = M

Dimana :

Smp adv ILZWi : Nilai pembobotan pada indikator i pada dimensi
pengetahuan lanjutan Indeks Literasi Zakat

M :Jumlah indikator di-dalam dimensi pengetahuan lanjutan
Indeks Literasi Zakat

Kemudian pada tahap selanjutnya, dilakukan penghitungan Indeks

Literasi Zakat pada dua dimensi tersebut secara terpisah, baik itu dimensi

pengetahuan dasar maupun dimensi pengetahuan lanjutan. Rumusnya dapat

dilihat sebagai berikut :

BasicILZ = <)_( ZN I(Scorei X Smp bsc W; X 100)) X W,;bsc

i=

Dimana :

Basic ILZ . Total nilai pembobotan Indeks Literasi Zakat pada dimensi
pertama

Score; . Skor yang didapat pada indikator i dalam dimensi pertama

Smp bsc Wi . Nilai pembobotan pada indikator i pada dimensi pertama
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Indeks Literasi Zakat
Wyi bsc :Nilai pembobotan pada variabel i yang terdapat pada

dimensi pertama

N
_I(Score,- X Smp adv W; X 100)) X Wyadv

i=

Advance ILZ = ()_( Z

Dimana :

Advance ILZ : Total nilai pembobotan Indeks Literasi Zakat dalam
dimensi pengetahuan lanjutan tentang zakat

Scorei . 'Skor yang diperoleh pada indikator i dalam dimensi
pengetahuan lanjutan tentang zakat

Smp Adv Wi . 'Nilai pembobotan pada indikator 1 dalam dimensi
pengetahuan lanjutan tentang zakat Indeks Literasi Zakat

Wvi Adv : 'Nilai pembobotan ' pada variabel i dalam dimensi

pengetahuan lanjutan tentang zakat
Lalu pada tahap penyelesaian dilakukan penjumlahan dari Indeks
Literasi Zakat pada dua dimensi tersebut, yaitu dimensi pengetahuan dasar dan
juga pengetahuan lanjutan sehingga menghasilkan total skor dari Indeks

Literasi Zakat (ILZ). Adapun rumus untuk menghitung total skor tersebut yaitu

Total ILZ = BasicILZ X Wb + Advance ILZ x Wa

Dimana :

Total ILZ : Total skor dari Indeks Literasi Zakat

Basic ILZ : Total dari nilai Indeks Literasi Zakat pada dimensi
pengetahuan dasar tentang zakat

Advance ILZ : Total dari nilai Indeks Literasi Zakat pada dimensi
pengetahuan lanjutan tentang zakat

Wb : Nilai pembobotan pada dimensi pengetahuan dasar
tentang zakat

Wa . Nilai pembobotan pada dimensi pengetahuan lanjutan

tentang zakat
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

1.

Sejarah UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri, yang
sering disingkat UIN Saizu, memiliki sejarah yang kaya dan beragam
dalam perkembangan pendidikan tinggi Islam di Indonesia. UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri bermula dari Fakultas Tarbiyah yang didirikan di
Purwokerto sebagai bagian dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada 9
September 1964, Fakultas ini resmi dinegerikan berdasarkan Keputusan
Menteri Agama dan mulai beroperasi di bawah naungan [AIN Sunan
Kalijaga. Pada tahun 1994, Fakultas Tarbiyah Purwokerto dialihkan ke
IAIN Walisongo Semarang untuk meningkatkan efisiensi pembinaan.
Proses ini resmi dilakukan pada 13 Desember 1994.

Pada 21 Maret 1997, Fakultas Tarbiyah I[AIN -Walisongo di
Purwokerto berubah status menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto. Perubahan ini-memberikan otonom lebih besar untuk
mengembangkan -~ program studi dan kurikulum sesuai kebutuhan
masyarakat. Tahun 2014, STAIN Purwokerto bertransformasi menjadi
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto melalui Peraturan
Presiden Nomor 139 tahun 2014. IAIN Purwokerto resmi berubah status
menjadi Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
melalui Peraturan Presiden Nomor 41 tahun 2021. Universitas ini berada
dibawah pengelolaan Kementerian Agama RI yang menyelenggarakan
pendidikan tinggi dengan jenjang sarjana S1, Magister S2 dan Doktor S3.
Kampus UIN Saizu Purwokerto berlokasi di Jalan Ahmad Yani No.40A
Purwokerto.

Visi Misi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Visi
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Menjadi Universitas Islam yang unggul, progresif, dan integratif
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di Asia
Tenggara tahun 2040
Misi
1. Mengembangkan pendidikan akademik, vokasi, dan profesi yang
berkualitas dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni

2. Menyelenggarakan penelitian yang inovatif dan integratif berbasis nilai
keislaman, lokalitas, dan keindonesiaan

3. Melakukan transformasi masyarakat sesuai dengan nilai keislaman,
lokalitas, keindonesiaan, dan perkembangan global;menggali dan
menerapkan nilai kearifan lokal untuk mewujudkan masyarakat
berkeadaban

4. Membangun kerja sama yang ' produktif- dan kolaboratif dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

5. Mewujudkan tata kelola kelembagaan secara profesional berstandar
nasional dan internasional.

3. Tujuan UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

1. Menghasilkan lulusan yang unggul, profesional, dan berakhlak mulia
yang mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan, tekonologi,
dan seni

2. Menghasilkan penelitian yang inovatif dan integratif untuk kemajuan
ilmu pengetahuan dan peradaban

3. Terlaksananya pengabdian dan pemberdayaan masyarakat secara
transformatif berbasis nilai keislaman, lokalitas dan keindonesiaan

4. Terlaksananya kerja sama yang produktif dan kolaboratif

5. Terwujudnya tata kelola kelembagaan secara profesional berstandar
nasional dan internasional
Susunan kepengurusan uin saizu

4. Susunan Organisasi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
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B. Deskripsi Responden

Penelitian ditujukan kepada mahasiswa/i aktif UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dasar
zakat mahasiswa. Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. Data
diperoleh dengan mendistribusikan kuesioner melalui pesan singkat seperti
Whatsapp, Instagram, dengan mengirimkan link kuesioner yang dibuat pada
Googleform. Setelah jumlah sampel responden sudah terkumpul, peneliti mulai
mengolah data dengan menggunakan Microsoft Excel dalam mendeskripsikan
data responden.

Isian kuesioner mencakup serangkaian pertanyaan yang berkaitan
dengan profil responden, dengan maksud memperkuat dan melengkapi
penelitian ini. Beberapa karakteristik yang diminta meliputi tahun Angkatan,
jurusan, dan fakultas. Dibawah ini penjabaran mengenai karakteristik
responden dalam penelitian ini.

a. Responden Berdasarkan Tahun Angkatan
Deskripsi responden berdasarkan tahun angkatan disajikan pada

tabel berikut.

Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Tahun Angkatan Frekuensi Persentase
2020 6 6%
2021 18 18%
2022 14 14%
2023 25 25%
2024 37 37%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer 2024

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden berdasarkan tahun
angkatan 2020 ada 6 mahasiswa , tahun angkatan 2021 ada 18 mahasiswa,
tahun angkatan 2022 ada 14 mahasiswa, tahun angkatan 2023 ada 25
mahasiswa dan tahun angkatan 2024 ada 37 mahasiswa . Berdasarkan data

tersebut membuktikan bahwa responden paling banyak berasal dari tahun
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Angkatan 2024 sedangkan responden paling sedikit berasal dari tahun
angkatan 2020.

b. Responden Berdasarkan Fakultas

Deskripsi responden berdasarkan fakultas disajikan pada tabel

berikut.
Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Fakultas
Fakultas Frekuensi Persentase
FEBI 15 15%
FTIK 36 36%
FUAH 10 10%
FAKDA 25 25%
FASYA 14 14%
Jumlah 100 100%

Sumber :'Data Primer 2024

Tabel diatas menunjukkan responden berdasarkan fakultas Ekonomi

dan Bisnis [slam ada 15 mahasiswa, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

36 mahasiswa, Fakultas Ushuludin dan Humaniora 10 ‘mahasiswa,

Fakultas Dakwah 5 mahasiswa, dan Fakultas Syariah 14 mahasiswa dari

total 100 responden mahasiswa yang ada.

C. Hasil Uji Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan menggunakan instrumen

berupa kuesioner yang dibagikan kepada responden. Selanjutnya data tersebut

harus diperiksa untuk menilai kualitas dan keandalannya. Pada tahap ini

terdapat 2 jenis pengujian yaitu uji validitas dan reliabilitas. Berikut penjeasan

kedua pengujian tersebut:

a. Uji Validitas

Uji Validitas adalah salah satu alat ukur yang menunjukkan

kevalidan atau kesahihan sebuah instrumen penelitian (Yusri, 2020). Uji

validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan item pertanyaan dalam

mendefinisikan suatu variabel.

Pada penelitian ini perhitungan pengujian validitas instrumen

penelitian menggunakan program /BM SPSS Statistic version 30 dilengkapi
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dengan membandingkan nilai r-hitung (korelasi total item) dengan nilai r-
tabel sebesar 0,195 dari N=100. Pertanyaan-pertanyaan dapat dikatakan
valid jika nilai r hitung > r tabel dengan melihat kolom total Pearson
Correlation, namun jika nilai r hitung < r tabel maka instrumen atau

pertanyaan-pertanyaan tidak valid.

Tabel 4. 3 Uji Validitas

No. Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1. Vo0l 0,330 0,195 Valid
2. V02 0,350 0,195 Valid
3. Vo3 0,336 0,195 Valid
4. Vo4 0,494 0,195 Valid
5. V05 0,282 0,195 Valid
6. Vo6 0,330 0,195 Valid
7. Vo7 0,348 0,195 Valid
8. V08 0,396 0,195 Valid
9. V09 0,318 0,195 Valid
10. V10 0,302 0,195 Valid
11. V11 0,363 0,195 Valid
12. Vi2 0,293 0,195 Valid
13. V13 0,372 0,195 Valid
14. V14 0,301 0,195 Valid
15. V15 0,272 0,195 Valid
16. V16 0,318 0,195 Valid
17. V17 0,363 0,195 Valid
18. V18 0,440 0,195 Valid
19. V19 0,299 0,195 Valid
20. V20 0,573 0,195 Valid
21. V21 0,396 0,195 Valid
22. V22 0,424 0,195 Valid
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23. V23 0,500 0,195 Valid
24, V24 0,429 0,195 Valid
Sumber : Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan uji validitas di atas, hasil uji menunjukkan kevalidan
karena nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel. Nilai r tabel untuk
signifikasi 5% dengan jumlah data 100 adalah 0,195. Hasil data
menunjukkan bahwa dari soal nomor 1 sampai nomor 24

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah alat ukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari pengubah atau konstruk. Tujuan pengujian reliabilitas adalah
untuk mengetahui seberapa konsisten hasil pengukuran jika dilakukan atau
lebih pada masalah yang dengan menggunakan alat ukur yang sama
(Syofiyan, 2014). Penelitian ini menggunakan program SPSS dengan
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Apabila nilai ‘dalam tabel

Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner tersebut bisa dikatakan reliabel.

Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas

Koefisien
Cronbach’s Jumlah Item
Cronbach’s Ket
Alpha Pernyataan
Alpha
0,723 0,60 24 Reliabel

Sumber: Data Diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh
dari nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,723 dengan 24 item pernyataan. Hasil
tersebut lebih besar dari Cronbach’s Alpha sebesar 0,60. Hal ini
menunjukkan bahwa semua instrumen pernyataan dalam penelitian ini
bersifat reliabel dan setiap pernyataan yang digunakan mampu memperoleh
data yang konsisten dan apabila pernyataan diajukan kembali maka akan

diperoleh jawaban yang relative sama dengan jawaban sebelumnya.

D. Pembobotan Indikator Setiap Variabel
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Tahap pertama dalam penghitungan Indeks Literasi Zakat (ILZ) adalah
dengan pembobotan pada setiap indikatornya yang terdapat pada variabel dan
dimensi masing-masing. Pada dimensi pengetahuan dasar, terdapat 24

indikator dari 5 variabel. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut :

1
Smp bscILZW; = N

Dimana :
Smp bsc ILZ Wi : Nilai pembobotan variabel pada indikator i di dimensi
pengetahuan dasar Indeks Literasi Zakat
N : Jumlah Indikator di setiap variabelnya dalam Indeks
Literasi Zakat
Tabel 4. 5 Hasil Pembobotan Indikator (Simple Weight Index)

Jumlah | Pembobotan

Dimensi Variabel Indikator | Indikator
N) (1/N)
Pengetahuan zakat secara umum 8 0.125
Pengetahuan tentang kewajiban
4 0.25
membayar zakat
Dimensi
Pengetahuan tentang 8 asnaf 4 0.25
Dasar
Pengetahuan tentang 4 0.25
penghitungan zakat
Pengetahuan tentang objek zakat 4 0.25

Sumber : PUSKAS BASNAZ, 2019

Berdasarkan hasil data di atas, Pada variabel pengetahuan zakat secara
umum (variabel 1) didapatkan bobot indikator sebesar 0.125, lalu pada variabel
pengetahuan tentang kewajiban membayar zakat (variabel 2) bobot
indikatornya sebesar 0.25, kemudian pada variabel pengetahuan tentang 8
asnaf (variabel 3) didapatkan bobot indikator sebesar 0.25, lalu pada variabel

pengetahuan tentang penghitungan zakat (variabel 4) sebesar 0.25, dan yang
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terakhir pada variabel pengetahuan tentang objek zakat (variabel 5) bobot
indikatornya sebesar 0.25.

Hasil pembobotan di atas didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Pusat Kajian Strategis BAZNAS, yang melakukan analisis terhadap survei di

32 provinsi di Indonesia.

Perhitungan Dimensi Pengetahuan Dasar Zakat

Perhitungan dimensi pengetahuan dasar dan dimensi lanjutan merupakan
tahap kedua dari perhitungan Indeks Literasi Zakat (ILZ). Namun, karena
peneliti hanya menggunakan dimensi pengetahuan dasar dalam penelitian ini
maka perhitungan dimensi pengetahuan dasar disini merupakan tahap terakhir
dari perhitungan ILZ. Dalam tahapan kali ini, nantinya akan mendapatkan hasil
rata-rata indikator mahasiswa UIN Saizu. Hal ini akan memudahkan peneliti
dalam menghitung nilai Indeks Literasi Zakat (ILZ). Perhitungannya dapat

dilihat dari rumus di bawah ini :

N
Basic ILZ = <)_( Z (Score; X Smp bsc W; X 100)) X W,;bsc
=1

i=

Dimana:
Basic ILZ : Total nilai pembobotan Indeks Literasi Zakat pada dimensi
pertama
Scorei . Skor yang didapat pada indikator i dalam dimensi pertama
Smp bsc Wi : Nilai pembobotan pada indikator i pada dimensi pertama
Indeks Literasi Zakat
Wvi bsc :Nilai pembobotan pada variabel i yang terdapat pada
dimensi pertama
Tabel 4. 6 Hasil Pembobotan Dimensi Pengetahuan Dasar
Jumlah Total ILZ
Dimensi Variabel Rata-rata | Bobot ILZ Dimensi
Indikator | Variabel | Variabel | Pengetahuan
(Z2) Dasar
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Pengetahuan
zakat secara 88.50 0.23 20.35
umum
Pengetahuan
tentang
kewajiban
membayar zakat
Pengetahuan
tentang 8 asnaf
Pengetahuan
tentang
penghitungan
zakat
Pengetahuan
tentang  objek 79.50 0.18 14.31
zakat

87.75 0.20 17.55

Dimensi
Pengetahuan
Dasar

85.25 0.18 15.34 84.4

75.25 0.23 17.30

Sumber : Hasil Data Primer 2024

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, dapat kita lihat
perhitungan Indeks Literasi Zakat (ILZ) untuk dimensi pengetahuan dasar.
Proses perhitungan jumlah rata-rata = indikator (Z) ~dimulai dengan
menjumlahkan semua data dari responden yang berkaitan dengan masing-
masing indikator, kemudian mencari rata-ratanya. Selanjutnya, ILZ dihitung
pada tingkat variabel dengan mengalikan rata-rata indikator dengan bobot
variabel yang ditetapkan. Bobot variabel yang digunakan adalah hasil kajian
dari Puskas BAZNAS pada tahun 2020. Pada tahap akhir, dilakukan
penjumlahan dari nilai-nilai yang telah diperoleh untuk menghasilkan total ILZ
di setiap dimensi. Hasil akhir-menunjukkan Total ILZ untuk dimensi

pengetahuan dasar sebesar 84.40.

F. Pembahasan Penelitian
1. Tingkat Pengetahuan Dasar Zakat Mahasiswa
Penelitian Indeks Literasi Zakat bertujuan untuk menganalisis sejauh
mana tingkat literasi mahasiswa terhadap zakat. Hasil dari penelitian ini
akan memberikan gambaran yang jelas (literacy map) kepada otoritas dan
lembaga zakat dalam merumuskan langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan edukasi dan sosialisasi zakat kepada pelajar, mahasiswa

maupun masyarakat. Pengetahuan yang mendalam terhadap zakat sangat
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berpengaruh terhadap sikap dan keputusan individu dalam memenuhi
kewajiban membayar zakat. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontrisbusi nyata bagi peningkatan literasi zakat pada kalangan
mahasiswa. Penelitian adalah salah satu penelitian yang bertujuan untuk
menganalisa Indeks Literasi Zakat mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri (SAIZU) Purwokerto. Berikut gambaran skor mengenai hasil

penelitian ini :

Tabel 4. 7 Rentang Nilai dan Kategori [LZ

No. Rentang Nilai Kategori
1. 0.00 - 60.00 Tingkat Literasi Rendah
2. >60.00 - 80.00 Tingkat Literasi Menengah atau moderat
3. >80.00 - 100 Tingkat Literasi Tinggi

Sumber : Baznas 2024

Menurut Puskas Basnaz 2024, skor 0-60 termasuk dalam kategori
literasi - rendah. Kemudian skor >60-80 masuk dalam kategori literasi
menengah atau moderat dan skor >80-100 termasuk dalam kategori literasi
tinggi. Skor ILZ pengetahuan-dasar-mahasiswa UIN SAIZU Purwokerto
sebesar 84.40. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dasar mahasiswa
UIN SAIZU tentang zakat berada pada kategori yang tinggi. Ini berarti
mahasiswa UIN SAIZU Purwokerto secara rata-rata telah memiliki
pemahaman yang baik mengenai pengetahuan dasar zakat. Berikut

gambaran terkait skor per variabel ILZ Mahasiswa UIN SAIZU Purwokerto

Tabel 4. 8 Skor per Variabel ILZ

Dimensi Variabel Skor Kategori

Pengetahuan Zakat Secara Umum | 88.50 Tinggi

Pengetahuan | Pengetahuan Tentang Kewajiban o
85.50 Tinggi
Dasar Membayar Zakat

Pengetahuan Tentang 8 Asnaf 85.25 Tinggi
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Pengetahuan Tentang
] 75.25 | Menengah
Penghitungan Zakat

Pengetahuan  Tentang  Objek
Zakat
Sumber : Hasil Data Primer 2024

79.50 | Menengah

Gambar 1. 2 Skor ILZ Per Variabel

Grafik Skor Per Variabel

90

85

80

75

65
Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan
Zakat secara tentang tentang 8 asnaf tentang tentang objek

umum kewajiban penghitungan zakat
membayar zakat zakat

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan hasil analisis variabel-variabel penyusun Indeks Literasi
Zakat (ILZ) diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pemahaman mahasiswa
UIN Saizu Purwokerto yang tergolong menengah atau moderat, yakni
sebesar 75,25. Skor tersebut berasal dari variabel pengetahuan tentang
penghitungan zakat. Sedangkan pemahaman mahasiswa yang dikategorikan
paling tinggi sebesar 88,50 yang berasal dari variabel pengetahuan zakat
secara umum. Tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai zakat secara
umum, kewajiban untuk membayar zakat serta tentang delapan asnaf sudah
tergolong tinggi. Sementara itu, tingkat pengetahuan tentang penghitungan
zakat dan objek zakat berada pada kategori menengah atau moderat.

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa terdapat beberapa variabel yang

menjadi kendala dalam literasi zakat selama ini. Ketidaksempurnaan
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pengetahuan mahasiswa mengenai konteks zakat dapat mengakibatkan
kurangnya minat mahasiswa dalam membayar zakat. Menurut hasil
penelitian, 90% dari 100 responden menjawab benar tentang literasi zakat
secara umum, seperti definisi zakat; zakat dalam rukun Islam; perbedaan
hukum zakat, infaq, sodaqoh, dan wakaf; perbedaan zakat dan donasi secara
umum; jenis-jenis zakat; definisi muzaki; definisi mustahik; definisi amil.
Kemudian sekitar 85% mahasiswa menjawab benar pengetahuan tentang
kewajiban membayar zakat seperti hukum membayar zakat; dosa tidak
membayar zakat; syarat wajib zakat mal; syarat wajib zakat fitrah. Serta
85% dari 100 mahasiswa menjawab benar pengetahuan tentang asnaf seperti
pengetahuan 8 asnaf; tugas amil; pengelolaan zakat pada zaman Rasulullah
SAW dan transparansi serta akuntabilitas amil dalam mengelola zakat.

Analisis mengenai definisi zakat secara bahasa menunjukkan bahwa
90 mahasiswa menjawab dengan benar, menandakan pengetahuan mereka
yang baik terhadap definisi zakat. Secara prinsip, zakat dikenakan atas harta
yang diperoleh dan dimiliki oleh seorang muslim. Apabila seorang muslim
memiliki harta yang mencapai batas nishab, ia wajib menunaikan zakatnya.
Harta tersebut akan dikurangi dari total kepemilikannya karena dialokasikan
kepada pihak lain, termasuk dalam bentuk zakat emas atau uang.

Dalam konteks ini, penting bagi muslim yang taat untuk mengelola
harta mereka dengan bijak agar tetap berkembang meski harus
mengeluarkan zakat. Hal ini terutama relevan bagi mahasiswa, yang dapat
dianggap sebagai Agen of Change dalam masyarakat. Meski zakat terlihat
seolah mengurangi harta baik itu pendapatan maupun tabungan, sebenarnya
zakat memiliki manfaat yang sangat besar. Salah satu manfaat utama zakat
adalah mengurangi kesenjangan antara yang kaya dan yang miskin. Dengan
adanya zakat, hubungan antara kedua kelompok ini dapat terjalin lebih erat.

Selain itu zakat juga berperan penting dalam mencegah tindak
kejahatan yang sering kali muncul akibat himpitan ekonomi. Banyak kasus

kriminal terjadi karena kondisi ekonomi yang sulit dihadapi oleh pelakunya.
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Dengan demikian, zakat tidak hanya bermanfaat secara ekonomis, tetapi
juga dalam menciptakan ketertiban dan kesejahteraan dalam masyarakat.

Pada dasarnya zakat fitrah dan zakat maal memiliki kesamaan,
meskipun keduanya juga memiliki perbedaan yang signifikan. Perbedaan
pertama terlihat dari waktu pelaksanaannya. Zakat fitrah dapat dilakukan
mulai dari awal bulan Ramadhan hingga menjelang sholat Idul Fitri,
sehingga dapat dikatakan bahwa zakat ini hanya dilaksanakan sekali dalam
setahun. Di sisi lain, waktu pelaksanaan zakat maal lebih bervariasi; ada
yang diberikan secara tahunan, seperti zakat emas, perak, profesi, dan
ternak. Sedangkan, untuk hasil pertanian dan perkebunan, biasanya
dikeluarkan setiap kali panen. Bahkan, ada juga zakat yang dikeluarkan saat
muzaki memilikinya seperti barang temuan.

Perbedaan' selanjutnya terletak pada benda yang dizakatkan. Untuk
zakat fitrah, harta-yang dikeluarkan biasanya berupa makanan pokok yang
biasa dikonsumsi oleh masyarakat atau bisa berupa vang dengan  nilai yang
setara dengan harga bahan makanan pokok tersebut pada saat itu juga.
Sementara, zakat maal mencakup jenis harta yang lebih bervariasi dan tidak
terbatas pada kebutuhan pokok. Harta yang dizakatkan dapat berupa aset
bergerak seperti emas, perak, hasil ternak, buah-buahan dan lain-lain.

Jika umat muslim tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang
jenis-jenis zakat, dikhawatirkan kewajiban membayar zakat maal tidak akan
dijalankan dengan baik. Hal “ini beresiko menyebabkan harta yang
seharusnya dikeluarkan zakatnya menjadi harta yang tidak berkah dan
mendatangkan dosa besar bagi pemiliknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85% responden memiliki
pengetahuan yang baik bahwa membayar zakat adalah suatu kewajiban.
Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan literasi tentang zakat melalui
forum-forum resmi dan kegiatan yang melibatkan penyelenggara syariah
seperti lembaga pengelola zakat, Kementerian Agama dan pemangku

agama.
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Pendidikan mengenai zakat ini harus diarahkan kepada mahasiswa
dengan merujuk kepada Undang-Undang yang telah dibuat pemerintah.
Kegiatan ini perlu dilakukan di berbagai forum resmi seperti seminar atau
webinar yang melibatkan lembaga pengelola zakat serta menyasar umat
muslim baik pria maupun wanita yang mengetahui kewajiban untuk
membayar zakat, baik zakat fitrah maupun zakat maal ketika telah mencapai
nishab.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Literasi Zakat Mahasiswa UIN
Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto, beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat
literasi zakat mereka adalah :
1. Pendidikan Agama
Tingkat pengetahuan dan pemahaman mahasiswa terhadap zakat
sangat dipengaruhi oleh materi yang diajarkan dari kurikulum
pendidikan agama. Seberapa dalam materi zakat yang diajarkan, baik
dalam-mata kuliah agama maupun di luar kelas. Hal tersebut dapat
mempengaruhi pemahaman mereka.
2. Ketersediaan Informasi dan Aksesibilitas
Mahasiswa yang mempunyai akses mudah tentang informasi
zakat, baik melalui literatur, website, atau aplikasi zakat, akan
cenderung memiliki tingkat literasi zakat yang tinggi. Ketersediaan
fasilitas belajar yang memadai mengenai zakat, seperti buku, artikel,
atau video edukasi yang mudah diakses akan mempunyai peran besar
dalam peningkatan literasi zakat.
3. Pengetahuan dan Pemahaman Zakat
Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang zakat secara umum,
kewajiban membayar zakat, serta pengetahuan mengenai 8 asnaf zakat
berperan penting dalam literasi zakat. Mahasiswa dengan pengetahuan
yang lebih baik cenderung memiliki tingkat literasi dan motivasi yang

tinggi untuk menunaikan zakat. Tingkat literasi rendah pada mahasiswa
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biasanya karena kurangnya pengetahuan dan tidak maunya mencari tahu

lebih dalam mengenai zakat.

4. Kesadaran Diri dan Lingkungan

Kesadaran diri merupakan kemampuan seseorang untuk
mengenali, memahami, dan menerima keadaan diri sendiri, baik dalam
aspek fisik, mental, maupun emosional. Serta mengetahui bagaimana
seharusnya ia bersikap terhadap dirinya maupun lingkungannya.
Mahasiswa yang mempunyai kesadaran tinggi tentang pentingnya zakat
dan dampaknya terhadap masyarakat akan lebih mungkin untuk

melibatkan dirinya dalam kegiatan zakat.



BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan “Tingkat Pengetahuan Dasar

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri

Purwokerto Mengenai Zakat Dengan Perspektif Indeks Literasi Zakat” dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tingkat pengetahuan dasar mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto berdasarkan perhitungan Indeks Literasi Zakat memperoleh
skor sebesar 84.40. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa UIN Prof. K.
H. Saifuddin Zuhri Purwokerto mempunyai tingkat pengetahuan dan
literasi yang ‘cukup baik mengenai zakat. Sebagian besar mahasiswa
memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep zakat, jenis-jenis
zakat (zakat fitrah, zakat mal, dll.) serta kewajiban membayar zakat dalam
Islam. Namun, ‘terdapat Sebagian mahasiswa yang masih belum
memahami detail mengenai mekanisme penghitungan zakat dan objek
zakat

Pengetahuan mahasiswa mengenai zakat dipengaruhi oleh beberapa faktor
. Seperti pengetahuan dan pemahaman zakat, latar belakang pendidikan
agama, ketersediaan informasi dan aksesibilitas, kesadaran diri dan

lingkungan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, yaitu

tentang “Tingkat Pengetahuan Dasar Mahasiswa Universitas Islam Negeri

Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto Mengenai Zakat Dengan

Perspektif Indeks Literasi Zakat” maka peneliti mengambil saran sebagai

berikut :

1.

Bagi instansi pendidikan, diharapkan untuk lebih aktif dalam melakukan
sosialisasi, edukasi, dan kampanye mengenai pentingnya berzakat dengan

melalui forum-forum resmi dan kegiatan-kegiatan seperti seminar atau
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webinar dengan mengundang organisasi pengelola zakat seperti BAZNAS
dan Kementerian Agama.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperdalam analisis literasi
zakat dan memperluas jangkauan survei hingga ke wilayah yang lebih luas.
Hal ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih akurat
mengenai tingkat pengetahuan masyarakat tentang zakat di wilayah-
wilayah tersebut. Selain itu, peneliti diharapkan juga dapat melibatkan
latar belakang responden yang lebih variatif, sehingga hasil pengukuran
Indeks Literasi Zakat selanjutnya, khususnya di kalangan mahasiswa dapat

mencerminkan keragaman yang ada dalam populasi di wilayah tersebut.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuesioner

Nama

NIM
Jurusan/Semester
Fakultas

Petunjuk pengisian : pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut anda dengan

cara memberi tanda check list (V) atau tanda silang (X) pada salah satu jawaban

No Pernyataan Jawaban
B S

1 | Zakat secara bahasa berarti “bersih” atau “tumbuh”

2 | Zakat adalah bagian yang wajib dibayarkan dari harta

kaum mushim

3 | Zakat, infak, shodaqoh, dan wakaf memiliki hukum dan

tujuan yang berbeda dalam Islam

4 | Zakat ada nisabnya, sedangkan-infaq dan sedekah tidak

terdapat nisab

5 | Perbedaan antara zakat fitrah dan zakat mal ada dalam

konteks pembayaran dan tujuannya

6 | Orang yang wajib membayar zakat disebut muzakki

7 | Orang-orang yang berhak menerima zakat disebut

mustahik

8 | Amil zakat merupakan suatu panitia atau badan yang

dibentuk oleh pemerintah untuk mengelola zakat

9 | Hukum membayar zakat adalah wajib bagi setiap muslim

yang telah memenubhi syarat

10 | Orang yang sudah memenuhi syarat zakat fitrah/mal, jika

dengan sengaja tidak membayarkan zakat maka berdosa
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11 | Memiliki harta yang mencapai nisab merupakan syarat
wajib zakat mal

12 | Zakat hanya diberikan pada saat sore hari menjelang
sholat idul fitri

13 | Orang yang sudah tidak mampu bekerja untuk memenuhi
kebutuhan sehari hari,maka ia wajib diberi zakat

14 | Amil bertanggung jawab memastikan zakat diberikan
kepada mustahik sesuai ketentuan syariat

15 | Pengelolaan zakat pada zaman rasulullah SAW berprinsip
keadilan dan transparansi

16 | Transparansi dalam pengelolaan zakat sangat penting
untuk menjaga kepercayaan masyarakat

17 | Kadar zakat mal adalah 2,5%

18 | Kadar zakat fitrah adalah satu sha’atau kurang lebih 2,75
kg

19 | Nishab zakat emas adalah’ 85 gram emas atau setara
dalam bentuk uang

20 | Nishab zakat pertanian adalah 5 wasaq atau sekitar 653 kg
dari hasil pertanian, dengan kadar zakatnya 5% atau 10%
sesuai ketentuan

21 | Emas, perak, hewan ternak, tanaman dan buah-buahan
termasuk dari harta yang wajib dizakati

22 | Zakat profesi dikenakan atas penghasilan yang diperoleh
dari pekerjaan atau profesi.

23 | Nishab zakat profesi sama dengan zakat emas

24 | BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) adalah Lembaga
resmi yang mengelola zakat di Indonesia

Lampiran 2 : Tabulasi Data
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Lampiran 3 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Correlations
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Correlations

81

V19 V20 V21 V22 V23 V24 TOTAL

V01  Pearson 112 229’ .085  .300” -.097 .085 .330"

Correlation

Sig. (2-tailed) .269 .022 401 .002 335 401 <,001

N 100 100 100 100 100 100 100
V02 Pearson 112 .156 251 121 455" -.082 .350”

Correlation

Sig. (2-tailed) .269 121 .012 231 <,001 420 <,001

N 100 100 100 100 100 100 100
V03  Pearson -.016 -.031 131 .032 .045 .012 .336™

Correlation

Sig. (2-tailed) .872 757 193 751 .659 .906 <,001

N 100 100 100 100 100 100 100
V04 Pearson A77 .138 187 .386" .080 119 494”

Correlation

Sig. (2-tailed) .078 A72 .062  <,001 429 237 <,001

N 100 100 100 100 100 100 100
V05 Pearson -.006 .053 .035 .161 -.060 216’ 282"

Correlation

Sig. (2-tailed) .954 .603 .733 .109 .555 .031 .004

N 100 100 100 100 100 100 100
V06 Pearson .188 .156 .085 121 248" .002 .330”

Correlation

Sig. (2-tailed) .062 121 401 231 013 .987 <,001

N 100 100 100 100 100 100 100
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded 0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Cronbach's
Alpha ltems

Reliability
Statistics

N of

723

24

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if  Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
V01 19.2100 9.804 .239 716
V02 19.2100 9.764 .260 715
V03 19.1500 9.947 274 716
V04 19.2800 9.295 .395 .704

85



V05

V06

Vo7

V08

V09

V10

V11

V12

V13

V14

V15

V16

V17

V18

V19

V20

V21

V22

V23

V24

19.1900

19.2100

19.1900

19.2800

19.2400

19.2000

19.1700

19.3700

19.2400

19.2500

19.2700

19.2300

19.3700

19.3300

19.3300

19.3600

19.2800

19.2500

19.4100

19.2800

9.933

9.804

9.812

9.637

9.780

9.879

9.839

9.730

9.659

9.806

9.856

9.795

9.528

9.355

9.738

8.940

9.637

9.523

9.093

9.456

197

.239

.266

.288

216

213

291

.160

274

.196

.158

220

.235

325

A73

470

.288

.326

.380

324

719

.716

715

712

.718

.718

714

124

714

.719

722

717

.718

.709

723

.695

712

.710

.704

.710
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Alfiyatin Nur Rizky
2. NIM : 2017204086
3. Tempat/Tgl. Lahir : Tegal, 21 November 2002
4. Alamat Rumah : JIn. Wanabakti RT 01 RW 01
Desa Kalijambe Kec. Tarub Kab. Tegal

5. Nama Orang Tua

Nama Ayah : Sutrisno

Nama Ibu : Fadilah
6. Email : alfiyatinrizky0126@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.

Pendidikan Formal

a. SD N Mindaka 02

b. SMP NU 01 Hasyim Asy’ari

c. SMA N 03 Slawi

d. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Pendidikan Non-Formal

a. TPQ Tarbiyatul Athfal

b.  MDTA Miftahul Huda

c.. MADIN Ath-Thohiriyyah

d. Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah

C. Pengalaman Organisasi

1.
2.
3.

PR IPPNU Desa Mindaka
PAC IPPNU Kec. Tarub
PKPT IPPNU UIN Prof. K.-H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Purwoketo, 24 Desember 2024

Alfiyvatin Nur Rizky
NIM. 2017204086
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